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MOTTO

Hagad (IS )y dpd s Aalls

“Tutur kata dari seseorang yang ikhlas dan jujur laksana cahaya dan keberkahan
meskipun tutur katanya tidak fasih, namun tutur kata orang yang riya dan sikapnya yang
berlebihan bagaikan kegelapan dan kesia-siaan meskipun tutur katanya sangat fasih.”

(Sayyid Abdullah Al-Haddad)

20piasall praa o danaled g Al @ juay s uallall ) ) e lall Jla JoSy Y

“Tidak sempurna perilaku seseorang yang menyeru ke (jalan) Tuhan semesta sampai
perkataan dan perbuatannya menjadi hujjah atas seluruh orang-orang mu’'min.”

(Sayyid Abdullah Al-Haddad)

! Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 44
2 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 16



ABSTRAK

KOMUNIKASI DAKWAH SAYYID ABDULLAH BIN ALAWI BIN
MUHAMMAD AL HADDAD DALAM KARYANYA KITAB AL HIKAM

Oleh :

Ahmad Nafiuddin,
NIM. 2017102256
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Komunikasi merupakan hal yang urgen dalam dakwah Islam, hal tersebut
tercermin dari Al-Qur’an (QS Al-Bagarah 2:30-33) yang memperlihatkan dialog
antara Allah, malaikat, dan manusia tentang pentingnya interaksi untuk
mengungkap potensi manusia dalam mengetahui dan mengekspresikan
pemahaman serta ide di dalamnya. Meskipun memiliki proses yang sama dalam
menyampaikan dan menerima informasi, Perbedaan ‘antara dakwah dan
komunikasi terletak pada konsep dasar masing-masing disiplin ilmu. Namun
dalam praktek sosial keagamaan pun keduanya saling terkait erat.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsep komunikasi dakwah
yang diterapkan oleh Sayyid Abdullah Al-Haddad dalam Kitab Al-Hikam,
memahami  pesan ~dakwah utama, dan strategi komunikasi ‘dakwah yang
digunakan, serta dampaknya terhadap karakter individu dan masyarakat melalui
metode penelitian kualitatif library research, data dianalisis dari berbagai sumber
yang relevan dengan subjek penelitian; lalu di reduksi, dan yang terakhir
kemudian penarikan kesimpulan data.

Hasil penelitian menyoroti bahwa Al-Haddad menggabungkan pendekatan
komunikasi yang membangun hubungan baik dengan pendekatan dakwah,
bertujuan membentuk individu dan masyarakat yang memiliki karakter moral
yang mulia. Pesan-pesan spiritual yang disampaikan melalui tulisan menekankan
tidak hanya pentingnya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk karakter
positif dalam lingkungan sosial. Pesan utama dalam karya Al-Haddad
menekankan memperkuat akhlak dan keyakinan dalam kehidupan spiritual,
diungkapkan melalui 94 aforisme tentang akhlak dan 12 aforisme tentang akidah
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Al-Haddad juga menggunakan
strategi dakwah yang beragam, mencakup pendekatan sentimental, rasional, dan
indrawi dalam tulisannya. Strategi ini tercermin dalam aforisme yang menekankan
pengalaman spiritual, refleksi mendalam, dan dorongan terhadap tindakan nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulannya, dakwah Al-Hikam menekankan
bahwa pemahaman tanpa tindakan tidak memberikan manfaat, dan pengetahuan
tentang baik dan buruk harus diikuti oleh tindakan yang sesuai untuk perbaikan
moral dan spiritual individu serta masyarakat.

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah, Abdullah Al-Haddad, Kitab Al-Hikam
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Segala puji bagi Allah SWT atas seluruh rahmat karuniaNya yang luar biasa.

Sholawat beserta salam semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Agung Nabi
Muhammad SAW, sosok yang menjadi anugrah hakiki atas terwujudnya setiap
anugrah Allah SWT yang lain.
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Alawi Bin Muhammad Al-Haddad, atas seluruh Kkarya-karya beliau yang
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Profesor Kial Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
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henti- hentinya memberikan semangat dan mendo’akan® dalam proses

mengerjakan skripsi ini.
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Penulis

Ahmad Nafiuddin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi arab latin keputusan bersama menteri agama dan
menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor: 158 tahun 1987
nomor: 0543b//u/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
f Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
> Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
5 Ra r er
B Zai z zet
> Sin S es

Xi




5 Syin sy es dan ye

oo Sad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

o Fa f ef

3 Qaf q Ki

4 Kaf k ka

J LLam | el

. Mim m em

o Nun n en

5 Wau w we

2 Ha h ha

: Hamzah ! apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Xii



Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama

i Fathah a a
— Kasrah i i
i Dammah u u

2. Vokal Rangkap

\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin |. Nama
g Fathah dan ya ai adanu
k. Fathah dan wau au adanu

Contoh:
1) <  kataba
2) b fa'ala
3) suila
4y &5 kaifa
5) J#  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Xiii



Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
SNE Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
L Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
6) J& qala

7) =) rama
8) J& qila
9) Js&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

10) JébY1 =35 raudah al-atfal/raudahtul atfal
11)$5540 482l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
12)dalk talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:

13)J%  nazzala
14) 50 al-birr
15)

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

16) JA5  ar-rajulu
17) &4 al-galamu
18) (wail)l  asy-syamsu
19) &l al-jalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

20046 ta’khuzu
21) {4 syai’un
22)¢3  an-nau’u
23) &) inna

24)

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun. huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
25) G850 5 s @l &) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
26) Ll s 5l aa il ala Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

27) Saallal) &y 4 Assl) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

28) e Sl e Bl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh:

29) da ) S A Allaahu gaftirun rahim
30) iea 53831 4 Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Komunikasi sebagai sesuatu yang urgen dalam dakwah islam terekam
jelas dalam Al-Qur’an yang menggambarakan tentang proses komunikasi. Salah
satunya adalah ayat yang menceritakan tentang dialog antara Allah SWT,
malaikat, dan manusia yang terdapat dalam QS Al-Bagarah (2) : 30-33:

G ed Al o Lo (a5 RRIL (VT 3 el ) AL sy 06
el AL aale ale 5 1 & 5a05 ¥ e alef 31 QE=E (ualls dlaaay fand Bad; sl
0 gty A B agtatly 4380 0% 06 3 asall il ol s L ¥ W

3105588 i€ ey 53 L 15 o T 3l e gl o) o1 G

“ Ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi*. Mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” Dan Dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!"
Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. Allah berfirman: "Hai Adam,
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman:
"Bukankah sudah Ku-katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang
kamu sembunyikan?"

Ayat diatas menginformasikan bahwa sesungguhnya manusia diberikan
potensi mengetahui nama, fungsi dan karakteristik benda disekitarnya oleh Allah
SWT melalui komunikasi. Ayat diatas juga menjelaskan bahwa manusia memiliki

keistimewaan berupa kemampuan mengekspresikan apa yang terlintas dalam

3 https://tafsirq.com/2-al-bagarah/ayat-30-33



benaknya kemudian menangkap bahasa sehingga mengantarkan manusia untuk
“mengetahui”. Manusia juga dibekali kemampuan dalam merumuskan ide yang
merupakan langkah menuju terciptanya manusia berpengetahuan dan menjadi
sebab lahirnya ilmu pengetahuan.

Pada perjalanannya, orang terdahulu sering menyebutkan bahwa dakwah
dan komunikasi adalah hal yang sama, yaitu satu kesatuan yang sama persis,
apalagi dalam aktivitas kehidupan masyarakat yang berada di lingkungan
notabenenya agama, seperti pesantren, pemukiman masyarakat muslim dan lain-
lain. Para ahli komunikasi kemudian tidak sependapat dengan pernyataan tersebut.
Menurut mereka dakwah dan komunikasi dalam disiplin keilmuan adalah ibarat
dua mata uang yang berbeda yang tidak bisa menyatu antara satu sama lain.
Namun secara umum dakwah dan komunikasi memiliki proses yang sama, yaitu
sama-sama menyampaikan dan menerima informasi.*

Perbedaan mendasar dari dakwah dan komunikasi adalah terletak pada
konsep dasar kedua disiplin ilmu tersebut, yaitu dakwah adalah interaksi sosial
keagamaan atau hubungan yang berlangsung antara manusia dengan manusia
lainnya cenderung kepada ajaran agama dan penyampaiannya.® Komunikasi
cenderung kepada proses pertukaran informasi yang terkait dengan interaksi
antara manusia dalam ruang lingkup secara umum. Secara praktis sosial
keagamaan di lapangan keduanya adalah satu kesatuan yang memiliki keterkaitan
erat dalam mencapai tujuan berdakwah atau tujuan berkomunikasi.®

Aktivitas dakwah merupakan proses komunikasi yang mensyaratkan
adanya interaksi sosial. Wahyu llaihi dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam
kegiatan dakwah pasti ada proses interaksi, yaitu hubungan antara da’i sebagai
komunikator di satu pihak dan mad’u sebagai komunikan di pihak lain, yang
ditunjukkan untuk mempengaruhi mad’u yang akan membawa perubahan sikap

sesuai dengan tujuan dakwah.

4 Andrian, “Komunikasi Dakwah Dalam Tinjauan Sosiologi Komunikasi.”

5> Asep Saeful Muhtadi,” Komunikasi Dakwah; Teori, Pendekatan, Dan Aplikasi.” (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2012), 15.

® Andrian, “Komunikasi Dakwah Dalam Tinjauan Sosiologi Komunikasi.”, 216



Komunikasi dakwah adalah pertemuan dua ilmu pengetahuan vyaitu
komunikasi dan dakwah. Hanya saja secara otononom, komunikasi dakwah
memiliki teori, sudut pandang dan prinsip khusus yang membedakannya dengan
ilmu lain.” Objek penelitian merupakan Syarat mutlak bagi satu disiplin ilmu
pengetahuan karena dapat menentukan langkah-langkah lebih lanjut dalam
pengkhususan masalahnya serta pembatasan dan persoalannya. Objek berarti
sasaran, hal, perkara atau orang yang menjadi pokok pembahasan dan setiap ilmu
pengetahuan memiliki objek berupa materal dan formal.

Guna mengetahui pengertian tentang objek komunikasi dakwah, penting
kiranya memahami dasar pertemuan dua disiplin ilmu, yaitu komunikasi dan
dakwah, yaitu dengan meminjam data lapangan kedua ilmu tersebut baru
kemudian dapat ditemukan objek pembahasannya sendiri. Jika pembahasan
komunikasi dakwah tersebut lebih dominan pada aspek komunikasinya maka
komunikasi dakwah memiliki objek yang sama dengan komunikasi secara umum.
Namun objek kajian tersebut ternyata lebih dominan pada aspek dakwahnya maka
objek komunikasi dakwah sama dengan objek yang menjadi topik utama dalam
ilmu dakwah.®

Karena secara garis besar antara komunikasi dan dakwah banyak terjadi
persamaan, maka Komponen-komponen komunikasi dakwah tak jauh beda
dengan dengan komponen komunikasi yang merupakan pembentuk terjadinya
interaksi sosial. Komponen tersebut antara lain : Da’i sebagai komunikator,
Mad’u sebagai komunikan, pesan dakwah sebagai pesan komunikasi, media
dakwah sebagai media komunikasi, strategi dakwah sebagai strategi komunikasi,

serta efek dakwah sebagai efek komunikasi.®

Salah satu media dalam melakukan komunikasi dakwah adalah dakwah
melalui tulisan ( A&k 3seall),  Komunikasi dakwah melalui tulisan membawa

pesan dakwah ke dalam lingkup publik, memungkinkan pesan tersebut untuk

mencapai ribuan bahkan jutaan orang. Pesan dakwah tertulis adalah warisan yang

"Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 27.
8 Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 30-31
® Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 76



dapat dinikmati oleh generasi sekarang dan masa depan. Melalui tulisan, pesan
dakwah dapat bertahan dan berdampak selama berabad-abad, membawa cahaya
ajaran Islam ke seluruh dunia.®

Dalam konteks komunikasi dakwah melalui tulisan. Pesan dakwah bukan
hanya kumpulan kata-kata, melainkan merupakan penjabaran dari kebenaran,
etika, dan pedoman hidup yang diemban oleh Islam. Pesan ini memiliki tujuan
mulia untuk membentuk karakter dan moralitas umat, membimbing mereka
menuju kehidupan yang lebih Islami dan bermakna.

Salah satu ulama’ yang juga merupakan da’i yang produktif dalam
berdakwah melalui tulisan adalah Sayyid Abdullah Al Haddad. Beliau hidup pada
abad ke-17 di Hadhramaut, Yaman. Beliau bukan hanya seorang ulama dan juga
pendakwah (da i), tetapi juga seorang komunikator yang memiliki' kredibilitas
dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang memikat melalui karya tulisnya
yang produktif. Kredibilitas ini terlihat dari keahlian beliau dalam menyampaikan
dakwah melalui tulisan.

Penganut Mazhab Syafi’i, khususnya di Yaman, berkeyakinan bahwa
Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad adalah Mujaddid (pembaharu) abad 11 H.
pendapat ini diutarakan oleh Ibnu Ziyad, seorang ahli figih terkemuka di Yaman
yang fatwa-fatwanya disejajarkan dengan tokoh-tokoh Figih seperti Imam Ibnu
Hajar dan Imam Ramli. Seseorang pernah menggambarkan kedudukan beliau
dengan ungkapan yang indah, yaitu: "Dalam Dunia Tasawuf Imam Ghazali ibarat
pemintal kain, Imam Sya’rani ibarat tukang potong dan Sayyid Abdullah bin Alwi
Al-Haddad adalah penjahitnya.” . Beberapa Ulama memberinya beberapa gelar,
seperti: Syaikhul Islam (rujukan utama keislaman), Fardul A’lam (orang ter-
‘alim), Quthbul Ghauts (wali tertinggi yang bisa menjadi wasilah pertolongan),
Quthbud Da’wah wal-lrsyad (wali tertinggi yang memimpin dakwah).!

Karya-karya beliau diantaranya An-Nashoihud Diniyyah wal Washoyal

Imaniyyah, Ad-Da 'watut Tammah wat Tadzkiratul ‘Ammah, Risalatul Mu’awanah

10 Hamdani, “Analisis Pesan Dakwah Al-Kisah Pada Channel Youtube Pondok Pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo.”

1Muzakki, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab An-Nashaih Ad-Diniyyah Wal
Washaya Al-Imaniyyah Karya Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad.”


https://www.laduni.id/post/read/45482/biografi-imam-al-ghazali.html

wal Muzhoharah wal Muazaroh, Al-Fushul ‘llmiyyah.Sabilul Iddikar.Risalatul
Mudzakaroh.Risalatu Adabi sulukil Murid, Kitabul Hikam, An-Nafaisul
‘Uluwiyah.Ithafus Sail Bijawabil Masail, Tatsbitul Fua, Risalah Shalawat, Ad-
Durul Mandhum (kumpulan puisi). Diwan Al-Haddad (kumpulan puisi). Karya
Imam al-Haddad yang paling menekankan pada term dakwah adalah kitab Ad-
Da’wah at-Tammah wa at-Tazkirah al-‘Ammah. Sebuah kitab yang menjadi
manifestasi semangat dakwah Imam al-Haddad yang menitikberatkan pada pesan
dan adab dakwah secara praktis yang disampaikan kepada para mad 'u yang telah
ia kategorisasikan.?

Melihat banyaknya karya Sayyid Abdullah Al-Haddad, tentu sangat
relevan apabila hasil pemikiran beliau yang dituangkan dalam berbagai karya
tulisnya banyak dijadikan sebagai subjek penelitian. Dari sekian banyak karya
tulis diatas, penulis tertarik untuk meneliti karya beliau- yang berjudul Kitab Al-
Hikam. karena memuat sastra keagamaan yang penuh dengan hikmah dan ajaran
Islam. Kitab Al-Hikam, dalam konteks literatur Islam, adalah salah satu karya
paling penting yang membawa pesan dakwah. Karya ini berisi aforisme, nasehat,
dan pemikiran-pemikiran mendalam tentang agama, moralitas, dan spiritualitas.
Kitab Al-Hikam mengandung berbagai ajaran keagamaan, nasehat spiritual, dan
pandangan tentang berbagai aspek kehidupan. Pesan-pesan dalam karya ini
membahas tentang relasi manusia dengan Tuhan, etika moral, perjalanan spiritual,
dan berbagai isu penting dalam kehidupan sehari-hari.

Ketertarikan penulis mengambil fokus penelitian terhadap Kitab Al-Hikam
karya Sayyid Abdullah al-Haddad dikarenakan sudah banyak sekali karya-karya
beliau yang dijadikan sebagai subjek penelitian seperti Ad-Da ‘watut Tammah wat
Tadzkiratul ‘Ammah, Risalatul Mu’awanah wal Muzhoharah, An-Nashoihud
Diniyyah wal Washoyal Imaniyyah, Risalatu Adabi sulukil Murid. Hanya saja,
sepanjang pengamatan penulis, belum ditemukan penelitian yang mengkaji
tentang Kitab Al Hikam Karya Sayyid Abdullah Al Haddad dan menjadikannya

sebagai subjek penelitian.

12 Murtadha, “Jaringan Intelektual Tarekat Alawiyah Di Aceh.”


https://www.laduni.id/kitab/detail/kitab-diwan-al-imam-al-haddad

Selanjutnya, penelitian ini memfokuskan diri terhadap komunikasi dakwah
yang dilakukan oleh Sayyid Abdullah Bin Alawi Bin Muhammad al-Haddad
selaku da’i sekaligus komunikator dakwah yang merupakan sumber dalam
membuat dan mengirimkan informasi melalui karyanya Kitab Al-Hikam. Sayyid
Abdullah Bin Alawi Bin Muhammad al-Haddad dalam konteks komunikasi
dakwah, adalah seorang da’i yang berperan sebagai komunikator. Atau dalam
bahasa komunikasi disebut sumber. Kemampuan seorang da’i dalam melakukan
komunikasi dakwah merupakan salah satu komponen penting terciptanya
efektifitas komunikasi dakwah.® Aristoteles menyebut bahwa karakter merupakan
alat persuasi yang paling efektif. Karakter komunikator disebut oleh Aristoteles
dengan ethos yang terdiri dari pikiran baik, akhlak baik, dan maksud yang baik.
Istilah lain dari ethos ini adalah credibility yang terdiri dari dua unsur yaitu
keahlian dan dapat dipercaya.'*

Pembaca Kitab Al-Hikam adalah mad 'u, dalam komunikasi dakwah bisa
disebut sebagai komunikan, receiver, penerima pesan, atau audience. Mad u
merupakan salah satu komponen penting dalam komunikasi -dakwah karena
menjadi sasaran dari. komunikasi dakwah. Mad’u - merupakan mitra
tersampaikannya pesan yang dikirim oleh da i sebagai komunikator/sumber. Jika
pesan dakwah tidak tersampaikan kepada mad’u maka akan menimbulkan
berbagai ragam permasalahan dalam komunikasi dakwah yang berefek kepada
ketidakberhasilan dakwah. Dengan alasan inilah, da’i harus cermat dalam
memahami tipologi mad’u agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih
pendekatan, metode, serta teknik maupun media dakwah yang akan digunakan.®

Wahyu llaihi menyebutkan terkait tipologi mad u, antara lain : crowd,
publik, dan massa. Wahyu llaihi juga mengadopsi tipologi sifat audience dari
buku Types Of Communication yang dikelompokkan menjadi : khalayak tak sadar,

13 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 77

14 Winda Kustiawan and others, ‘Psikologi Komunikator Pengertian Psikologi Komunikasi’,
Jurnal lImu-llmu Keislaman, 11.1 (2022), 8.

15 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 87



khalayak apatis, khalayak yang tertarik tapi ragu, dan khalayak yang
bermusuhan.!®

Komponen komunikasi dakwah selanjutnya adalah pesan dakwah. Pesan
yang dakwah yang dimaksud adalah apa yang disampaikan Sayyid Abdullah Bin
Alawi Bin Muhammad Al-Haddad dalam Kitab Al-Hikam kepada pembaca
sebagai mad’'u yang dalam terminologi komunikasi disebut dengan message,
content, atau informasi. Pesan tersebut disampaikan melalui media tulis berupa
buku, yaitu Kitab Al-Hikam. Mengadopsi pendapat Windahi dalam Basit
mengenai dimensi pesan dalam ilmu komunikasi, dapat di garisbawahi bahwa
salah satu dimensi yang terkait dengan pesan dakwah adalah bahwa ia
menggambarkan sejumlah kata-kata. Pada konteks ini pesan dakwah mengandung
dua aspek yaitu isi pesan (the content of the message) dan lambang (symbol). Isi
pesan adalah pikiran sedangkan lambangnya adalah kata-kata atau bahasa. Isi
pesan utama dakwah berasal dari teks-teks keagamaan, Al-Qur’an dan hadis yang
memang merupakan pesan pokok dakwah.’

Berdasarkan - latar belakang  tersebut, penelitian tentang komunikasi
dakwah yang efektif merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
menyebarkan ajaran islam dan mempengaruhi masyarakat. Oleh karena itu, studi
mengenai komunikasi dakwah yang digunakan oleh Sayyid Abdullah bin Alawi
bin Muhammad Al-Haddad dalam Kitab Al Hikam menjadi sangat relevan dan
perlu untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara lebih
mendalam konsep komunikasi dakwah yang digunakan dalam Kitab Al-Hikam.
Hal ini penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang pesan dakwah
utama yang ingin disampaikan oleh Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad
Al-Haddad melalui kitab tersebut. Analisis terhadap strategi komunikasi dakwah
yang beliau gunakan juga dapat memberikan wawasan tentang pengaruh Kitab Al-
Hikam terhadap pemahaman dan praktek keagamaan masyarakat, serta

mengidentifikasi keunggulan strategi dakwah yang dapat diadopsi untuk kegiatan

16 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 87-88

1 Iftitah Jafar and Mudzhira Nur Amrullah, ‘Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah Dalam Kajian Al-
Qur’an’, Jurnal Komunikasi Islam, 8.1 (2018), 41-66 (https://doi.org/10.15642/jki.2018.8.1.41-
66).



dakwah di masa kini. Berdasarkan alasan yang telah disebutkan diatas, penelitian
ini akan memberikan sumbangan yang signifikan dalam mengembangkan dakwah
islam yang lebih efektif dan relevan dengan konteks zaman dan memperluas
pengetahuan kita tentang warisan intelektual dan spiritual Sayyid Abdullah bin

Alawi bin Muhammad Al Haddad dalam konteks Islam.

B. Penegasan Istilah

Penegasan istilah  dimaksudkan untuk = mengurangi terjadinya
kesalahpahaman definitif dan untuk memfokuskan kajian pembahasan sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut, maka penulis akan memberikan definisi
operasional terhadap kata kunci (keyword) yang akan menjadi inti pembahasan

dalam skripsi ini.

1. Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah merujuk pada proses penyampaian ajaran agama
Islam kepada individu atau masyarakat dengan tujuan meningkatkan
pemahaman,  kesadaran, dan keimanan terhadap ajaran Islam. Proses ini
meliputi penggunaan bahasa, simbol, metode, dan strategi yang efektif untuk
mencapai audiens dengan pesan-pesan dakwah yang sesuai.

Ahmad Mubarak dalam buku Psikologi Dakwah mengungkapkan
bahwa kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, dimana da’i
mengomunikasikan pesan dakwah kepada mad 'u, baik secara perseorangan
maupun kelompok. Secara teknis, - dakwah adalah komunikasi da’i
(komunikator) dan mad’u (komunikan). Semua hukum yang berlaku dalam
ilmu komunikasi berlaku juga dalam dakwah, hambatan komunikasi adalah
hambatan dakwah, dan bagaimana mengungkapkan apa yang tersembunyi di
balik perilaku manusia dakwah sama juga dengan apa yang harus dikerjakan

pada manusia komunikan.'®

18 Ritonga, “Komunikasi Dakwah Zaman Milenial.”



2. Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al Haddad

Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad dilahirkan pada malam senin
5 Shafar 1044 H / 1624 M di Subair, di pinggiran kota Tarim, Hadramaut,
Yaman. Beliau sakit selama 40 hari sampai akhirnya pada malam Selasa, 7
Dzulga’dah 1132 H / 1712 M beliau wafat di kota Tarim, disaksikan anak
beliau, Hasan. Beliau wafat dalam usia 89 tahun, meninggalkan banyak
murid, karya dan nama harum di dunia. Beliau dimakamkan di pemakaman
Zanbal, Tarim, Yaman.*®

Penganut Mazhab Syafi’i, khususnya di Yaman, berkeyakinan bahwa
Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad adalah Mujaddid (pembaharu) abad 11
H. pendapat ini diutarakan oleh Ibnu Ziyad, seorang ahli figih terkemuka di
yaman yang fatwa-fatwanya disejajarkan dengan tokoh-tokoh Figih seperti
Imam Ibnu Hajar dan Imam Ramli. Seseorang pernah menggambarkan
kedudukan beliau dengan ungkapan yang indah, yaitu: "Dalam Dunia
Tasawuf Imam Ghazali ibarat pemintal kain, Imam Sya’rani ibarat tukang
potong dan - Sayyid Abdullah = bin Alwi  Al-Haddad adalah
penjahitnya.” Beberapa Ulama memberinya beberapa gelar, seperti: Syaikhul
Islam (rujukan utama keislaman), Fardul A’lam (orang ter-‘alim), Quthbul
Ghauts (wali tertinggi yang bisa menjadi wasilah pertolongan), Quthbud
Da’wah wal-Irsyad (wali tertinggi yang memimpin dakwah).?

Karya-karya beliau diantaranya An-Nashoihud Diniyyah wal
Washoyal Imaniyyah, Ad-Da 'watut Tammah wat Tadzkiratul ‘Ammah,
Risalatul Mu’awanah wal Muzhoharah wal Muazaroh, Al-Fushul ‘llmiyyah,
Sabilul Iddikar, Risalatul Mudzakaroh, Risalatu Adabi sulukil Murid, Kitabul
Hikam, An-Nafaisul ‘Uluwiyah, Ithafus Sail Bijawabil Masail, Tatsbitul Fuad,
Risalah Shalawat. diantaranya Shalawat Thibbil Qulub (Allahumma shalli
‘ala sayyidina Muhammadin thibbil qulubi wadawa-iha, wa’afiyati abdani
wa syifa-iha, wanuril abshari wadliya-iha, wa’ala alihi washahbihi wasalim),

Ad-Durul Mandhum (kumpulan puisi), Diwan Al-Haddad (kumpulan puisi).

19 Anwar, Ratib Al-Haddad: Alhabib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad. Qudwah Press, 2019.
Muzakki, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab An-Nashaih Ad-Diniyyah Wal
Washaya Al-Imaniyyah Karya Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad. ”


https://www.laduni.id/post/read/45482/biografi-imam-al-ghazali.html
https://www.laduni.id/kitab/detail/kitab-diwan-al-imam-al-haddad
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3. Kitab Al-Hikam

Kitab Al-Hikam, dalam konteks literatur Islam, adalah salah satu karya
paling penting yang membawa pesan dakwah. Karya ini memuat pesan
dakwah yang berisi 106 aforisme. Kitab Al-Hikam mengandung berbagai
ajaran keagamaan, nasehat spiritual, dan pandangan tentang berbagai aspek
kehidupan. Pesan-pesan dalam karya ini membahas tentang relasi manusia
dengan Tuhan, etika moral, perjalanan spiritual, dan berbagai isu penting
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian yang mendalam
tentang pesan dakwah dalam Kitab Al-Hikam memiliki potensi besar untuk
memberikan wawasan yang lebih baik tentang pemahaman dan praktik

keagamaan umat Muslim.

C. Rumusan Masalah

Dengan adanya batasan masalah di atas, diharapkan penelitian ini dapat
fokus dan mendalam dalam menganalisis komunikasi dakwah dalam Kitab Al-
Hikam karya Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad.

Terkait dengan batasan masalah yang telah dijelaskan, rumusan masalah
dari skripsi dengan judul "Komunikasi Dakwah Sayyid Abdullah bin Alawi bin
Muhammad Al Haddad dalam Karya Kitab Al-Hikam" adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep komunikasi dakwah Sayyid Abdullah bin Alawi bin

Muhammad Al Haddad dalam Kitab Al-Hikam?

2. Apa pesan dakwah utama Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al

Haddad dalam Kitab Al-Hikam?

3. Bagaimana strategi komunikasi dakwah yang digunakan Sayyid Abdullah

Al-Haddad dalam Kitab Al-Hikam ?

D. Tujuan Penelitian
1. Mendalami konsep komunikasi dakwah yang digunakan oleh Sayyid
Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad dalam Kitab Al-Hikam.
2. Menganalisis pesan dakwah utama yang ingin disampaikan oleh Sayyid
Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al Haddad melalui Kitab Al-Hikam.
3. Mengidentifikasi strategi komunikasi dakwah dalam Kitab Al-Hikam.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Kontribusi terhadap Studi Dakwah.

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
konsep dan prinsip komunikasi dakwah dalam konteks yang lebih luas
dari sudut pandang Islam, mengaitkan teori-teori komunikasi dengan
ajaran dakwah Al-Haddad.Pengayaan Pemahaman Konsep Dakwah

b. Analisis Konseptual
Penelitian ini-"akan membantu dalam Mendalami secara teoritis
membantu mengklarifikasi konsep-konsep komunikasi dalam Islam,
memperluas perspektif akademis terhadap dakwah sebagai bentuk
komunikasi yang terstruktur dan terencana.

c. Pengembangan Teori Komunikasi.
Penelitian-ini _dapat memberikan dasar bagi- pengembangan teori
komunikasi baru yang terinspirasi oleh prinsip-prinsip dakwah dalam
Islam,  memberikan = kontribusi pada pemikiran dalam bidang
komunikasi.

2. Manfaat Praktis

a. Pedoman Dakwah.
Memahami pesan utama yang disampaikan dalam Kitab Al-Hikam
dapat memberikan pedoman praktis bagi para dai dan pengkhotbah
dalam menyampaikan dakwah dengan pendekatan yang lebih tepat
dan berdampak.peningkatan efektivitas dakwah di masyarakat.

b. Pengembangan Keterampilan Komunikasi.
Analisis strategi komunikasi dakwah yang digunakan oleh Al-Haddad
dapat memberikan wawasan praktis bagi para pemimpin agama,
pengajar, atau komunikator untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka.

c. Relevansi Kontemporer.
Menafsirkan konsep komunikasi dakwah dari Al-Haddad ke dalam

konteks kontemporer membantu menyesuaikan strategi dakwah
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dengan tantangan zaman modern, memperkuat relevansi dan
efektivitasnya.

Penelitian ini akan membuka jalan bagi pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana komunikasi dakwah dalam Islam dapat diterapkan secara
teoritis dan praktis dalam masyarakat modern. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat memberikan panduan berharga bagi praktisi dakwah dan juga kontribusi

penting dalam pengembangan teori komunikasi Islam.

F. Tinjauan Pustaka
Telaah Pustaka bertujuan untuk mengkaji hasil penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan masalah penelitian, sehingga jelas distingsi
(perbedaan) studi yang akan dilakukan. Penjelasan distingsi studi memuat
persamaan dan perbedaan penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan
dilakukan.?* Telaah pustaka ini juga dapat digunakan sebagai perbandingan
terhadap penelitian sebelumnya. Ada beberapa temuan yang menurut peneliti
relevan dengan penelitian ini, yaitu :
1. Penelitian mahasiswa Pasca Sarjana Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas 1lmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021, yang bernama Andri Firmansyah
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Bagi Murid Dalam Kitab
Risalah Adabu Suluki Al-Murid Menurut Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-
Haddad” . Penelitian tersebut berupaya mengetahui pandangan Al-Habib
Abdullah Bin Alwi Al-Haddad tentang nilai pendidikan akhlak yang
diajarkan kepada murid dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari
dalam kitab Risalah Adabu Suluki Al-Murid.??
Persamaan penelitian tersebut dengan peneltian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang akhlak dalam bidang spiritual
dan sosial. letak perbedaannya adalah jika penelitian tersebut menekan

pada pada pendidikan akhlak untuk murid. Sementara penelitian yang akan

21 “Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Prof. k.h. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2023.”
22 Andri Firmansyah, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Bagi Murid Dalam Kitab Risalah Adabu
Suluki Al-Murid Menurut Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad’,2019, 114.
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penulis lakukan mengkaji tentang bagaimana konsep komunikasi dan
pesan dakwah sayyid abdullah alhaddad dalam Kitab Al-Hikam.

2. Penelitian Badriatul Mudiah, mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut lImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta,
2020, dengan judul ” Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam
Abdullah Bin Alwi Al-Haddad Dalam Kitab An-Nashdih Ad-Diniyyah Wa
Al-Washdya Al- Imdniyyah”. Skripsi tersebut mengangkat permasalahan
akhlak yang terjadi di Era Globalisasi ini dengan konsep pendidikan
akhlak menurut Imam Abdullah bin Alwi al-Haddad dalam kitabnya an-
Nashdih ad-Diniyyah Wa al-Washdya al- Imaniyyah.?

Persamaan penelitian tersebut dengan peneltian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang konsep dan pesan akhlak
dalam karya Sayyid Abdullah Al-Haddad. Sementara letak perbedaannya
adalah jika penelitian tersebut menekan pada pada konsep pendidikan
akhlak kepada Allah dan konsep pendidikan akhlak kepada manusia dalam
bentuk perintah, anjuran' dan larangan. Sementara penelitian yang akan
penulis lakukan, selain mengkaji akhlak yang merupakan bagian kecil dari
isi pesan dakwah yang tertuang dalam Kitab Al-Hikam,juga mengkaji
tentang bagaimana konsep komunikasi dan pesan dakwah Sayyid Abdullah
Al-Haddad dalam Kitab Al-Hikam secara garis beras yang memuat akidah,
syariat dan akhlak.

3. Penelitian yang di tulis oleh Imam Sadili dkk, dalam Jurnal Al Basirah
Volume 11, No 2, pp. 31-43, Dec 2021 dengan judul “Metode Dakwah
Abdullah Bin Alawi Al-Haddad dalam Kitab Al-Da ‘Wah Al-Tammah wa
Al-Tadzkirah Al-‘Ammah dan Kesanya di Jawa Timur, Indonesia”, jurnal
tersebut mengupas tentang metode-metode dakwah sayyid Abdulah Al
Haddad yang tertuang dalam kitab Al-Da ‘Wah Al-Tammah wa Al-

Tadzkirah Al-‘Ammah dan kesannya di wilayah Jawa Timur Indonesia.?*

23 Mudiah, “Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam ,, Abdullah Bin Alwi Al-Hadddddalam
Kitab an-Nashdih Ad- Diniyyah Wa Al-Washdyd Al- Imaniyyah”.” 12

2 Imam Sadili, “Metode Dakwah Abdullah Bin Alawi Al-Haddad Dalam Kitab Al-Da ‘Wah Al-
Tammah Wa Al-Tadzkirah Al-‘Ammah Dan Kesanya Di Jawa Timur, Indonesia.”
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Persamaan penelitian tersebut dengan peneltian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang kajian mikro dakwah sayyid
abdullah al haddad dalam karya tulisnya. Sementara letak perbedaannya
adalah jika penelitian tersebut fokus pada metode-metode dakwah sayyid
Abdulah Al Haddad dalam kitab Al-Da ‘Wah Al-Tammah wa Al-Tadzkirah
Al-‘Ammah beserta efeknya. Sementara penelitian yang akan penulis
lakukan mengkaji tentang bagaimana konsep dan pola komunikasi dakwah
beliau melalui cara menganalisis isi pesan dakwah sayyid abdullah
alhaddad dalam Kitab Al-Hikam secara garis beras yang memuat akidah,
syariat dan akhlak.

4. Penelitian Khoirul Muzaki Wahyudi dkk, dalam Journal of Islamic
Economics Studies Volume 1 Nomor 3, Oktober 2020 Halaman : 148-158,
dengan judul “Etika Bisnis Islam Menurut Imam Al-Haddad”. Jurnal
tersebut berupaya meneliti  pemikiran Imam. Al-Haddad tentang etika
bisnis Islam dan relevansinya terhadap perkembangan etika bisnis Islam.?

Persamaan penelitian tersebut dengan peneltian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang etika yang terkandung dalam
karya Sayyid Abdullah Al-Haddad. Sementara letak perbedaannya adalah
Jjika penelitian tersebut fokus pada etika bisnis Islam menurut Imam Al-
Haddad beserta relevansi pemikiran Imam Al-Haddad terhadap
perkembangan etika bisnis Islam, penelitian tentang etika merupakan
bagian kecil wilayah kajian penelitian yang akan penulis lakukan. Kajian
penelitian lebih berupaya mengungkap bagaimana konsep dan pola
komunikasi dakwah Sayyid Abdullah Al-Haddad melalui cara
menganalisis isi pesan dakwah Sayyid Abdullah Al-Haddad dalam Kitab
Al-Hikam secara garis beras yang memuat akidah, syariat dan akhlak.

5. Penelitian Irsyadul ibad, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang pada tahun 2017 dengan judul “Nilai-nilai

2 Wahyudi, “Etika Bisnis Islam Menurut Imam Al-Haddad. ”
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Pendidikan  Akhlak dalam kitab Risalatul Muawwanah dan

Implementasinya dalam Kehidupan Sehari-hari. ”

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak

dalam kitab Risalatul Mu’awanah dan mengetahui implementasi Kitab

Risalatul Mu“awanah terhadap peserta didik di tengah masyarakat.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai yang terkandung
dalam karya Sayyid Abdullah Al-Haddad. Letak perbedaannya adalah jika
penelitian tersebut fokus pada nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab

Risalatul Muawwanah dan implementasinya dalam kehidupan Sehari-hari,

sementara penelitian tentang etika merupakan bagian kecil wilayah kajian

penelitian yang akan penulis lakukan. Kajian penelitian lebih berupaya
mengungkap bagaimana konsep dan pola komunikasi. dakwah Sayyid

Abdullah Al-Haddad melalui cara menganalisis isi pesan dakwah Sayyid

Abdullah Al-Haddad dalam Kitab Al-Hikam secara garis beras yang

memuat akidah, syariat dan akhlak.

Secara garis besar, belum ditemukan penelitian 'yang secara spesifik
mengurai tentang bagaimana komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Sayyid
Abdullah Al-Hadad. Jadi, penelitian ini akan berfokus pada konsep komunikasi
dakwah, pesan dakwah, serta strategi dakwah Sayyid Abdullah Al-Haddad dalam
Kitab Al-Hikam. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
menitikberatkan pada pendidikan akhlak untuk murid atau aspek-aspek tertentu
dari karya-karya Sayyid Abdullah Al-Haddad, penelitian ini akan mencakup
analisis yang lebih luas, termasuk akidah, syariat, dan akhlak, dalam konteks

pesan dakwah yang terdapat dalam Kitab Al-Hikam.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari penulisan
skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka dalam

sistematika penulisan peneliti membagi dalam lima bab : Bab pertama berisi

% Tbad, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Risalatul Muawanah Dan Relevansinya
Dalam Pendidikan Akhlak.”
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Pendahuluan; Bab kedua landasan teori yang berisi deskripsi konseptual, teori,

atau konsep yang relevan dengan masalah penelitian; Bab ketiga berisi metode

penelitian; Bab keempat pembahasan hasil penelitian; Bab kelima penutup yang

berisi simpulan dan saran. Secara lebih rinci sistematika penulisan skripsi ini

peneliti uraikan sebagai berikut:

BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV:

BAB V:

Pendahuluan, Bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

Landasan Teori : Bab ini menjelaskan kajian teoritik tentang konsep
komunikasi dakwah, pesan dakwah, strategi komunikasi dakwah dan
Analisis Isi.

Metode Penelitian : Bab ini membahas mengenai jenis dan pendekatan
penelitian yang digunakan, sumber data, teknik pengumpulan dan
teknik analisis data dalam melakukan penelitian.

Hasil dan Pembahasan : Bab ini mengupas tentang Hasil dan
Pembahasan berupa : Biografi Sayyid Abdullah bin Alawi bin
Muhammad Al Haddad, konsep komunikasi dakwah yang digunakan
Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al Haddad, pesan dakwah
utama dalam Kitab Al-Hikam, dan strategi komunikasi dakwah
Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al Haddad.

Penutup : Bab ini berisi simpulan dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Komunikasi Dakwah
1. Pengertian Komunikasi Dakwah

Istilah Komunikasi Dakwah mencakup dua kata, yaitu Komunikasi dan
Dakwah. Komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio yang bersumber dari
communis yang berarti “sama”. Sama disini dalam pengertian sama makna.
Artinya komunikasi harus mengandung kesamaan makna antara pihak-pihak yang
terlibat. Pengertian komunikasi paling populer datang dari Harold Lasswell, yakni
“Who says what in which channel to whom and with what effects”, siapa
mengatakan apa melalui saluran mana kepada siapa dan dengan pengaruh apa.
Definisi Lasswell dianggap paling lengkap karena sekaligus menggambarkan
proses dan elemen komunikasi, yakni komunikator (who), pesan (what), media
atau sarana (channel), komunikan (whom), dan pengaruh atau akibat (effect).?’

Komunikasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai proses
penyampaian- pesan ‘oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan akibat tertentu baik dilakukan secara primer (langsung) maupun
secara sekunder (tidak langsung).

Istilah Dakwah berasal dari bahasa arab 3sc> sex lea yang berarti
mengajak, menyeru. Sayyid Qutb memberi batasan dengan “mengajak” atau
“menyeru” kepada orang lain agar masuk ke dalam sabil Allah SWT 28, Ahmad
Mubarok mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah merupakan Kkegiatan
komunikasi yang dilakukan da’i dalam mengkomunikasikan pesan dakwah
kepada Mad u. Secara lebih Ringkas, dapat dikatakan bahwa dakwah adalah
komunikasi antar da’i (komunikator) dan mad’u (komunikan) sehingga hukum

yang berlaku dalam komunikasi juga berlaku dalam dakwah.?°

21 Asep Syamsul M R, “Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis .”
28 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 14
29 Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 24

17
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Pemahaman persepsi tentang komunikasi dan dakwah barangkali nyaris
tak terlihat perbedaannya. Titik perbedaan keduanya hanya terletak pada pesan
yang disampaikan berupa ajaran islam, motivasi dan tujuannya saja. Muatan yang
terkandung dalam pesan komunikasi biasanya bersifat netral dan umum.
Sementara dalam dakwah muatan pesan berisi ajaran keislaman, nilai kebenaran.

Berdasarkan definisi diatas, Komunikasi dakwah adalah proses
penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada
seseorang atau sekelompok orang lainya yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain
yang lebih baik sesuai ajaran islam, baik langsung secara lisan, maupun tidak
langsung melalui media.*°

Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya yang berjudul
Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis, komunikasi dakwah dapat didefinisikan
sebagai proses penyampaian dan informasi Islam untuk memengaruhi komunikan
(objek dakwah/mad 'u) agar mengimani, mengilmui, mengamalkan, menyebarkan,
dan membela kebenaran ajaran Islam”.%

Komunikasi . dakwah adalah pertemuan dua ilmu . pengetahuan vyaitu
komunikasi dan dakwah. Hanya saja secara otononom, komunikasi dakwah
memiliki teori, sudut pandang dan prinsip khusus yang membedakannya dengan
ilmu lain®. Menelaah komunikasi dakwah dengan pendekatan komunikologis
harus diteropong dengan pendekatan dalam dimensi-dimensi das sein, das sollen,
dan das wollen, serta dalam ruang lingkup makro, meso, dan mikro yang
merupakan suatu entitas dakwah®3,

Jika ditinjau dari prosesnya, dakwah adalah komunikasi dalam arti bahwa :

1. Proses penyampaian pesan dakwah yang didalamnya melibatkan dua

komponen yang terdiri dari dua manusia. Yakni da’i sebagai

komunikator dan mad 'u sebagai komunikan.

30 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 26.

31 Asep Saymsul M.Romli, ‘Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis’, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2013), 12.

32 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 27

33 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 25
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2. Proses penyampaian pesan dakwah yang bertujuan untuk memberikan
pengertian, mempengaruhi sikap, membina hubungan sosial yang baik,
dalam rangka mendorong mad 'u untuk bertindak melaksanakan ajaran-

ajaran islam rohmatan lil alamin.

2. Komponen-komponen Komunikasi Dakwah

Keberhasilan komunikasi dakwah tentu tidak bisa dilepaskan dari
komponen-komponen yang menjadi kerangka utama dalam proses komunikasi
dakwah itu sendiri. Komponen-komponen tersebut merupakan kerangka utama
dalam membentuk keberhasilan dalam proses komunikasi. Komponen komponen
tersebut harus berlangsung dan berinteraksi sesuai dengan fungsinya dalam
mengupayakan komunikasi dakwah yang terbentuk secara efektik sesuai dengan
tujuan, peran dan fungsi komunikasi dakwah.** Sebagaimana definisi yang
disampaikan Lasswell dalam menggambarkan proses dan elemen komunikasi,
yakni komunikator (who), pesan (what), media atau sarana (channel), komunikan

(whom), dan pengaruh atau akibat (effect).*

3. Objek Kajian komunikasi Dakwah

Objek merupakan Syarat mutlak bagi satu. disiplin ilmu pengetahuan
karena dapat menentukan langkah-langkah lebih lanjut dalam pengkhususan
masalahnya serta pembatasan dan persoalannya. Objek berarti sasaran, hal,
perkara atau orang yang menjadi pokok pembahasan dan setiap ilmu pengetahuan
memiliki objek berupa materal dan formal.

Komunikasi dakwah adalah pertemuan dua ilmu pengetahuan yaitu
komunikasi dan dakwah. Hanya saja secara otononom, komunikasi dakwah
memiliki teori, sudut pandang dan prinsip khusus yang membedakannya dengan

ilmu lain.%®

34 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 76

BAsep Saymsul M.Romli, ‘Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis’, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2013),

3 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 27
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Guna mengetahui pengertian tentang objek komunikasi dakwah, penting
kiranya memahami dasar pertemuan dua disiplin ilmu, yaitu ilmu komunikasi dan
ilmu dakwah, dengan cara meminjam data lapangan kedua ilmu tersebut baru
kemudian dapat ditemukan objek pembahasannya sendiri. Jika pembahasan
komunikasi dakwah tersebut lebih dominan pada aspek komunikasinya maka
komunikasi dakwah memiliki objek yang sama dengan komunikasi secara umum.
Namun jika objek kajian tersebut ternyata lebih dominan pada aspek dakwahnya
maka objek komunikasi dakwah sama dengan objek yang menjadi topik utama
dalam ilmu dakwah.*’

Dalam rangka menjadi sebuah ilmu, secara umum komunikasi dakwah
harus memiliki kriteria dan proses tertentu yang harus dilewati. Kriteria dan
proses tersebut kemudian dikaji lebih jauh untuk memenuhi kualifikasi keilmuan
yang kemudian layak dijadikan sebagai ilmu.

Wahyu llaihi mengutib pernyataan Harsoyo dalam bukunya Apakah IImu
terkait kriteria ilmu haruslah rasional, empiris, umum, dan akumulatif 3. Rasional
berarti komunikasi dakwah disusun secara sistematis. Empiris berarti komunikasi
dakwah tunduk pada pemeriksaan atau verifikasi pancaindra manusia. Umum
berarti komunikasi dakwah bisa ditampilkan melalui- definisi-definisi untuk
dikemukakan agar memiliki nilai sosial sehingga bisa dipublikasikan untuk
diketahui oleh orang yang menaruh minat pada kajian komunikasi dakwah.
Sementara, akumulatif berarti dapat ditelusuri bahwa komunikasi dakwah

merupakan perkembangan bagian dari ilmu komunikasi dan ilmu dakwah.>®

Tabel 0.1: Komponen Komunikasi Dan Dakwah beserta Objek Kajiannya

No Komponen Komponen Objek Kajian
Komunikasi Dakwah
1 | Komunikator Da’i Perilaku sosial, latar belakang,

soiokultural religiusitas, posisi hukum

2 Komunikan Mad'u Perilaku sosial, latarbelakang,

37 Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), , 30-31
38 Wahyu Ilaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 31
39 Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, 31-32
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sosiokultural,religiusitas, posisi hukum
3 Pesan Maudlu’ Struktur, Isi
/maddah
4 | Media Wasilah Accesability, effevtiveness, ownership,
economy
5 Metode, Strategi | Thoriqoh, Hikmah, mujadalah, mauidhotul
Manhaj hasanah, persuasi, edukasi, koreksi.
6 Hambatan Mani’ Personal, Lingkungan,
7 | efek Atsar Perilaku sosial

Oleh karena itu, kajian mengenai komunikasi dakwah harus dikaji tidak
hanya secara atomestik dengan memilah-milah setiap komponen yang terlibat,
tetapi juga harus ditelaah secara holistik dengan melihat komponen satu dan yang

lain secara fungsional dimana tujuan yang jelas akan tercapai.

4. Peranan, Fungsi dan Kegunaan komunikasi Dakwah
Gordon I. Zimmerman dalam Wahyu Ilaihi membagi dan merumuskan
tujuan komunikasi menjadi dua kategori : Pertama adalah fungsi isi, yaitu secara
umum tujuan komunikasi adalah menyelesaikan tugas-tugas penting bagi
kebutuhan manusia. Kedua adalah fungsi hubungan, yaitu menciptakan serta
memupuk hubungan baik manusia dengan Tuhan dan dengan orang lain.
Wahyu llaihi mengutib pernyataan Jalaluddin Rakhmat bahwa tujuan
umum dakwah dalam konteks komunikasi adalah sebagai berikut :
a. Informatif (memberitahukan).
Artinya komunikasi dakwah bertujuan untuk menambah pengetahuan,
memperoleh penjelasan, menaruh minat, dan memiliki pengertian
terkait konteks yang komunikasikan.
b. Persuasif (mempengaruhi).
Artinya komunikasi dakwah ditujukan agar orang lain mempercayai,
melakukan, antusias dan terbakar semangatnya sebagai bentuk reaksi
setelah melakukan komunikasi dakwah.
c. Rekreatif (menghibur).
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Artinya Bahasa yang digunakan dalam komunikasi dakwah ringan,

segar, dan mudah dicerna.*°

Secara khusus, tujuan dakwah dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu
sebagai berikut :
a. Segi mitra dakwah
1) Tujuan perseorangan
Berupa terbentuknya pribadi muslim dengan iman yang kuat dan
berakhlakul karimah,
2) Tujuan untuk keluarga
Berupa terbentuknya keluarga bahagia sakinah mawaddah
warrorohmah,
3) ' Tujuan untuk masyarakat
Berupa terbentuknya masyarakat yang tentram dan penuh cinta
kasih yang sesuai dengan nilai keislaman dan
4) Tujuan universal
Berupa terbentuknya umat manusia yang penuh dengan kedamaian
tanpa diskrimniasi dan eksploitasi.
b. Segi pesan dakwah
1) Tujuan akidah, berupa tertanamnya akidah/keyakinan disetiap hati
manusia tentang ajaran-ajaran islam tanpa keraguan.
2) Tujuan hukum, yang kemudian mewujud pada amaliyah yang
sesuai dengan konsep syariat islam serta membentuk karakter

muslim yang berbudi luhur dan bersih dari sifat tercela.

Dalam komunikasi dakwah, pada dasarnya tidak hanya berkisar pada “how
to communiactes” saja, akan tetapi yang terpenting adalah “how to communicate”
agar menjadi perubahan sikap (attitude), pandangan (opinion), dan perilaku
(behavioral) pada pihak mad u (individu/mikro) ataupun kelompok (meso) dan

bahkan masyarkat (makro).

40 Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),40
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Berdasarkan teori tentang tujuan komunikasi dan tujuan dakwah yang
telah diungkapkan di atas, maka konsep komunikasi dakwah dapat dilihat dalam
arti luas (umum) dan terbatas (khusus). Dalam arti luas, komunikasi dakwah
meliputi peran dan fungsi komunikasi (sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan
secara timbal balik) diantara semua pihak yang terlibat dalam dakwah terutama
komunikator (da’i), dan komunikan (mad’u). Sedangkan dalam arti sempit,
komunikasi dakwah merupakan segala upaya dan cara, metode serta teknik
penyampaian pesan dakwah yang ditujukan kepada umat manusia secara luas.
Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat yang dituju dalam hal ini mad’u
dapat memahami, menerima, dan melaksanakan pesan-pesan dakwah yang
bersumber dari Al-Qur’an maupun hadits yang disampaikan oleh da’i sebagai
komunikator, baik secara langsung atau melalui media sehingga berefek pada
perubahan sikap, pendapat bahkan perilaku mad 'u. ** Senada dengan teori diatas,
Moh Ali Aziz membagi tujuan dakwah menjadi dua macam, yaitu tujuan utama
dakwah (umum) dan tujuan khusus (perantara). Tujuan utama dakwah adalah
garis pokok yang menjadi kiblat semua kegiatan dakwabh, yaitu perubahan sikap
dan perilaku mitra dakwah sesuai dengan ajaran islam yang bisa dicapai dengan
melalui tahapan-tahapan yang kemudian disebut dengan tujuan perantara (tujuan

khusus).*

B. Pesan Dakwah Dalam Komunikasi Dakwah

Pesan dakwah dalam pembahasan ilmu komunikasi, adalah message,
simbol-simbol. Sedangkan dalam term bahasa arab, pesan dakwah disebut
maudlu’ al-da’wah, penyebutan ini lebih tepat dibandingkan menggunakan term
maaddah al-da 'wah karena bisa menyebabkan kesalahpahaman sebagai logistik
dakwah. Pesan dakwah merupakan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan, dan
sebagainya dengan fungsi memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan
perilaku mitra dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu

Al-Qur’an dan Hadits.** Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam

41 Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 26
42 Moh Ali Aziz, ‘llmu Dakwah ¢, (Jakarta : Kencana, Edisi revisi, 2004), 300
4 Moh Ali Aziz, ‘llmu Dakwah’, (Jakarta : Kencana, Edisi revisi, 2004), 272
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proses kegiatan dakwah. Pesan dakwah dapat didefinisikan sebagai pesan-pesan
yang berisi dorongan kepada manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti
petunjuk agama. Pesan dakwah juga merupakan pesan yang berupa seruan kepada
kebajian serta melarang perbuatan munkar. Perencanaan sebuah pesan harus
memperhatikan hal-hal berikut:

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat
menarik perhatian sasaran yang dimaksud.

2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman yang
sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama dapat
dimengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan, dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

4. Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut
yang layak bagi situasi kelompok tempat komunikan beradapada saat ia

digerakkan untuk memberikan tanggapan yang ia kehendaki.**

Ada tiga dimensi yang saling terkait dengan istilah pesan dakwah :

1. pesan dakwah menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang
dakwah yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata. Dalam konteks ini
pesan dakwah mengandung dua aspek yaitu pesan (the content of the
message) dan lambang (simbol). Isi pesan adalah pikiran sementara
lambangnya adalah kata-kata atau bahasa.

2. Pesan dakwah berkaitan dengan makna yang dipersepsi atau diterima oleh
seseorang.

3. Penerimaan pesan dakwah yang dilakukan oleh mad’u atau objek

dakwah.*®

Pengertian Pesan dakwah tidak bisa dipisahkan dari ketiga dimensi

tersebut artinya pesan dakwah tidak hanya mengandung kata-kata saja, tetapi juga

4 Wahyu llaihi, ‘Komunikasi Dakwah’, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 99.
4 Abdul Basith, ‘Filsafat Dakwah ‘,(Depok : Rajawali Pres, 2019 ), 140-141
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harus mengandung makna dan dimensi penerimaan pesan dakwah. Oleh
karenanya, pesan dakwah tidak hanya bersifat verbal tetapi juga bersifat non
verbal. Seorang penulis yang merangkai kata-kata yang di dalamnya mengandung
nilai-nilai Islam di dalam tulisannya merupakan pesan dakwah yang bersifat non
verbal, begitu juga seorang aktivis pergerakan yang membangun komunitasnya
dan memberikan contoh dalam pengembangan keterampilan yang bermanfaat bagi
masyarakat dalam mendekatkan diri kepada Tuhan dapat diklasifikasikan sebagai

da’i yang melaksanakan pesan Dakwah secara nonverbal.

1. Karakteristik Pesan Dakwah

Guna membedakan pesan dakwah dengan pesan secara umum maka perlu
dikenali karakteristik pesan dakwabh, yaitu : 46

a. Mengandung unsur kebenaran

b. Membawa pesan perdamaian

c. Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal

d. memberikan kemudahan bagi penerima pesan

e. Mengapresiasi adanya perbedaan.

2. Jenis pesan Dakwah

Secara garis besar, pesan dakwah terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama
(Pesan Primer) yaitu Al-Qur’an dan Hadits, dan pesan tambahan/ penunjang
(sekunder) yaitu Selain Al-Qur’an dan Hadits.*” Berikut ini jenis-jenis pesan

dakwah berdasarkan kategorinya :

Tabel 0.2 : Jenis Pesan Dakwah

Pesan Utama/Primer Pesan penunjang/sekunder

Ayat-ayat Al-Qur’an Pendapat Sahabat
Hadits Nabi Muhammad SAW | Pendapat ParaUlama’

Hasil penelitian limiah

Kisah dan pengalaman teladan

Berita dan peristiwa

4 Abdul Basith, ‘Filsafat Dakwah’, (Depok : Rajawali Pres, 2019 ), 142-146
47 Moh Ali Aziz, ‘llmu Dakwah’, (Jakarta : Kencana, Edisi revisi, 2004), 273
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Karya Sastra
Karya Seni

3. Tema Pesan Dakwah
Muhammad Ali Aziz mengutip pendapat Endang Saifudin Ansori yang
menyebutkan bahwa tema-tema pesan dakwah terbagi menjadi tiga pokok, yaitu :
a. Agidah.
Pesan akidah meliputi iman kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala iman
kepada malaikat Allah iman kepada kitab-kitab Allah iman kepada rasul-
rasul Allah, iman kepada hari kiamat, dan iman kepada Qada dan Qadar
b. Syariah.
Pesan syariah meliputi Ibadah dalam arti khasshah, yaitu berupa ibadah
(thoharoh sholat, puasa, zakat dan haji ) dan muamalah dalam arti ammah,
yaitu gonun Al khos/hukum perdata dan gonun Al ‘amm/hukum publik.
c. Akhlak.
Pesan akhlak meliputi akhlak kepada Sang Maha Pencipta dan akhlak
dengan sesama makhluk baik manusia maupun non manusia.
Tiga pokok tema pesan dakwah ini merupakan manifestasi daripada iman, islam

dan ihsan.*®

C. Strategi Dakwah Dalam Komunikasi Dakwah

1. Pengertian Strategi Dakwah

Istilah strategi dakwah mencakup dua kata, yaitu strategi dan dakwah.
Kata strategi berasal dari bahasa yunani “strategos” yang berarti generalship atau
sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk
memenangkan perang.*® Imam Mulyana menyatakan bahwa strategi adalah ilmu
dan seni menggunakan kemampuan bersama sumber daya dan lingkungan secara
efektif yang terbaik. Terdapat empat unsur penting dalam strategi yaitu :
kemampuan, sumber daya, lingkungan dan tujuan. Sementara H.D. Iriyanto

memberikan definisi bahwa strategi adalah upaya spesifik untuk mewujudkan visi,

4 Moh Ali Aziz, ‘llmu Dakwah’, (Jakarta : Kencana, Edisi revisi, 2004), 284
4 Arsam, ‘Manajemen & Staretgi dakwah’, (Purwokerto : STAIN Press, 2016 ), 51
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misi organisasi .>° Sementara istilah dakwah berasal dari bahasa arab se e

552 yang berarti mengajak, menyeru. Sayyid Quthb memberi batasan dengan

“mengajak” atau “menyeru” kepada orang lain agar masuk ke dalam sabil Allah

SwWt °t

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah adalah
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
dakwah. Definisi serupa diungkapkan oleh Asmuni Syukur yang menyatakan
bahwa strategi dakwah adalah metode, siasat, taktik, atau manuver yang
digunakan dalam aktifitas dakwah.®> Efendi mengartikan strategi sebagai
perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. la tidak hanya
berfungsi sebagai peta jalan yang harus ditempuh, tapi juga berisi taktik
operasionalnya. la juga harus didukung teori, karena teori merupakan pengetahuan
berdasarkan pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Untuk strategi
komunikasi - tersebut, segala sesuatunya harus memperhatikan komponen
komunikasi, dalam teori Harold D. Lassell, yaitu Who Says What in Which
Channel to Whom with What Effect (komunikator, pesan, media, komunikan,
efek.).>®

Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut,
strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara
taktik harus dilakukan. Dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa

berbeda sewaktu-waktu bergantung situasi dan kondisi.>*

Al-Bayanuni dalam Moh Ali Aziz mengartikan strategi dakwah (zalie

3 s=all) sebagai berikut :

L@JM}»&\)AX‘L@.EEA}D}QJM@LJ

%0 Arsam, “Manajemen & Staretgi dakwah ”, (Purwokerto : STAIN Press, 2016 ), 52

51 Wahyu Ilaihi, “Komunikasi Dakwah ”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 14

52 Moh Ali Aziz, “llmu Dakwah”, (Jakarta : Kencana, Edisi revisi, 2004), 299

%3 Moh Ali Aziz, “limu Dakwah”, 300

54 Effendy. llmu komunikasi teori dan praktek. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2003), 103.
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“Ketentuan-ketentuan dakwah dan rencana-rencana yang dirumuskan

untuk kegiatan dakwah. >

2. Klasifikasi Strategi Dakwah
Al-Bayanuni juga membagi strategi dakwah menjadi tiga bentuk®®, yaitu :

a. Strategi Sentimentil ( (kb zeiall )

Yaitu dakwah yang memfokuskan aspek hati serta menggerakkan
perasaan dan batin mitra dakwah dengan cara memberi nasihat yang
mengesankan dengan penuh kelembutan. Strategi ini cocok digunakan
untuk kaum marginal yang dianggap lemah, seperti muallaf, orang

yang masih awam agama, orang miskin dan sebagainya.

b. Strategi Rasional ( (]l meiall )

Yaitu dakwah dengan metode yang memfokuskan pada aspek akal
pikiran (rasionalitas) guna mendorong mitra- dakwah untuk berpikir,
merenungkan, -dan mengambil pelajaran. Metode ini  biasanya
berbentuk. diskusi ataupun semacam bentuk dokumen sejarah yang
menitik-beratkan pada hukum logika. Dahulu, strategi ini digunakan
oleh Rosululloh  SAW untuk menghadapi argumentasi para pemuka
Yahudi.

c. Strategi Indrawi ( (sl zeiall )

Strategi indrawi juga bisa disebut dengan strategi eksperimen atau
strategi ilmiah. Yaitu sistem atau metode dakwah yang berorientasi
pada pancaindra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan
percobaan. Startegi ini biasanya berbentuk praktik keagamaan,
keteladanan, dan pentas drama. Strategi dakwah ini dulu di wujudkan
dan bisa di saksikan dalam bentuk mu’jizat. Dalam dunia modern, sisi
kemu’jizatan Al-Qur’an kemudian ditampakkan oleh beberapa pakar

tafsir seperti Harun Yahya (penulis produktif turki bernama asli adnan

5 Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, Edisi revisi, 2004), 300
% Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 301-302
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Oktar) dan M. Quroish Syihab untuk memperkuat maupun menolak

hasil penelitian ilmiah.

D. Analisis Isi

Analisis isi yaitu sebuah cara yang digunakan dalam penelitian guna
menyimpulkan suatu teks, buku, dokumen, kitab, majalah, Al-Qur’an, radio,
televisi iklan, video, film, lagu dan lain sebagainya. Teknik analisis isi meneliti
suatu pembahasan karya tulis secara mendalam. Analisis isi juga bisa diartikan
sebagai metode ilmiah guna mengkaji dan menarik kesimpulan dari sebuah
fenomena dengan memanfaatkan dokumen (teks).>” Analisis menurut R. Holsty
merupakan metode sistematis untuk menganalisis isi pesan dan dijadikan
sebagaipedoman untuk mengamati dan menganalisis pesan tertentu yang
disampaikan oleh komunikator.>®

Teknik = analisis isi memiliki lima tujuan antara lain yaitu : (1)
Mendeskripsikan isi komunikasi, (2) Menguji hipotesis ciri khas dari suatu pesan,
(3) Membandingkan isi media dengan ‘“dunia nyata”, (4) Melalui citra suatu
kelompok tertentu dan masyarakat, (5) Membuat titik awal untuk media studi
efek.>®

Analisis isi pada penelitian ini yaitu menggambarkan tentang komunikasi
dakwah Sayyid Abdullah Al-Haddad dengan cara memahami isi dan muatan
aforisme terlebih dahulu dari keseluruhan Kitab Al-Hikam. Perlu diketahui bahwa
dalam kitab tersebut terdiri dari 106 aforisme atau kata mutiara dari Sayyid
Abdullah Al-Haddad, sehingga pada penelitian ini akan melakukan tahap
menganalisis pesan dakwahnya terlebih dahulu, kemudian baru akan ditemukan

kategori pesan apa saja yang ingin disampaikan oleh Sayyid Abdullah Al-Haddad

57 22 Fakhrurrazi, Karakteristik Anak Usia Murahigoh (Perkembangan Kognitif, Afektif Dan
Psikomotorik), Al-lkhtibar: Jurnal llmu Pendidikan. Volume 6, No.1, P-ISSN: 2406-808X, E-
ISSN: 2550-0686. (Langsa: Institut Agama Islam Negeri Langsa, 2019). HIm.573-579. Diambil
dari: https://journal.iainlangsa.ac.id.

% Ahmad Rian Lisandi, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku Pejuang Subuh Karya Hadi E.
Halim”. Skripsi. (Jakarta: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif
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Halim. Skripsi. (Jakarta: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif
Hidayatullah, 2014). HIm.12. Diambil dari http://repository.uinjkt.ac.id.



30

yang mana pesan dakwah merupakan salah satu dari sekian banyak kerangka
komunikasi dakwah hingga pada akhirnya salah satu poin penelitian ini akan
teruraikan dengan baik dan detail sehingga bisa membantu dalam menghasilkan
sebuah kesimpulan besar tentang konsep komunikasi dakwah yang dilakukan oleh
Sayyid Abdullah Al-Haddad.

Penulis didalam melakukan penelitian tidak hanya menggunakan satu
referensi saja, namun dalam melakukan analisis juga menggunakan beberapa
refensi rujukan seperti buku, jurnal ataupun penelitian terdahulu. Dalam
menganalisis isi buku -tersebut peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
sehingga hasil dari penelitian ini akan berbentuk sebuah deskriptif yang
merupakan hasil dari Pendekatan analisis teks yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan menggambarkan komunikasi dakwah yang terdapat dalam
Kitab Al-Hikam.®°

Melalui cara mengintegrasikan kerangka teori diatas, penelitian ini akan
dapat memahami konsep komunikasi dakwah dalam Kitab Al-Hikam karya Sayyid
Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al Haddad serta menganalisis pesan-pesan

dakwah yang ingin disampaikan melalui karyanya dalam konteks dakwah Islam.

8 Heryansyah, “Analisis Pesan Dakwah Dalam Novel Pulang Karya Darwis Tere Liye.”



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti untuk
mencapai tujuan dan menemukan jawaban atas masalah yang dipermasalahkan.
Noeng Muhadjir menjelaskan metode penelitian mengemukakan secara teknis
tentang cara atau langkah dalam penelitiannya. Oleh karena itu metode penelitian
adalah suatu kegiatan ilmiah dalam memecahkan masalah dengan cara sistematis
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.®*
1. Jenis Penelitian
Jika mengacu berdasarkan jenis bidang ilmu, maka penelitian ini termasuk
pada jenis penelitian 1lmu Komunikasi. Sementara jika mengacu pada tempat
penelitian maka penelitian ini termasuk jenis penelitian-kepustakaan (library
researcs) yang dalam hal ini spesifik ke arah penelitian tokoh melalui
karyanya.5? Library research adalah salah satu kegiatan mencari, menelaah
yang membutuhkan konsentrasi tersendiri dan menggunakan sumber-sumber

pustaka yang relevan dengan permasalahan penelitian.®®

Menurut Afrizal dalam bukunya ‘Metode Penelitian Kualitatif’, studi
pustaka merupakan bagian dari sebuah proposal penelitian yang berisikan
informasi-informasi yang diperoleh dari jurnal, buku dan kertas kerja yang
bertujuan untuk menginformasikan kepada diri peneliti dan pada pembaca
hasil-hasil studi yang berkaitan erat dengan topik penelitian.®* Menurut Abdul
Rohman Sholeh penelitian kepustakaan ialah penelitian yang menggunakan
cara untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang

ada di perpustakaan seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah

61 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & studi
kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 26

62 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”

83 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 111

& Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 122
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sejarah.®® Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkam bahwa
library research atau penelitian pustaka adalah kegiatan mencari. menelaah
yang membutuhkan konsentrasi tersendiri dan menggunakan sumber-sumber
pustaka (seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah) yang

relevan dengan permasalahan penelitian.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan. kualitatif dalam komunikasi menekankan pada
bagaimana sebuah pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna dari
konten komunikasi yang ada sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh
berhubungan pemaknaan dari sebuah proses komunikasi yang terjadi. Selain
itu, pendekatan kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum
yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial di dalam
masyarakat.

Menurut walidin, Saifullah & Tabrani, Penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial
dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari
sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah. Menurut
Chariri, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan setting
tertentu yang ada di dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud
menginvestigasi dan memahami fenomena : ‘apa yang terjadi, mengapa
terjadi, dan bagaimana terjadinya’. Artinya riset kualitatif berbasis pada
konsep going exploring yang melibatkan in-depth and case-oriented study
atau sejumlah kasus atau kasus tunggal.®’

Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah

dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode

8 Abdul Rahman Sholeh, Penelitian Agama dan Pengembangan Untuk Bangsa (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 63

8 Burhan bungin, Sosiologi komunikasi , (Jakarta: Kencana, 2006) , 306

" Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.”
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penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam (indepth
analysis), yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena metodologi
kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari
masalah lainnya.®® Objek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna
dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan
masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi
tertentu.

Penelitian kualitatif dipilih karena tujuan utamanya adalah memahami dan
menganalisis secara mendalam konsep komunikasi dakwah yang digunakan
oleh Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad dalam Kitab Al-
Hikam. Metode deskriptif-analitis juga dilakukan oleh peneliti dengan cara
menyusun perencanaan penelitian, peneliti lalu ke lapangan (field) tidak
membawa alat- pengumpul data, melainkan langsung melakukan observasi
atau pengamatan evidensi-evidensi, sambil mengumpulkan data dan
melakukan analisis.®® Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan
secara rinci-konsep komunikasi dakwah yang terkandung dalam Kitab Al-
Hikam. Selain itu, pendekatan analitis digunakan untuk menganalisis pesan-
pesan dakwah utama yang ingin disampaikan oleh Sayyid Abdullah bin Alawi
bin Muhammad Al-Haddad melalui karyanya tersebut.

Model desain penelitian ini juga memakai model analisis isi. Menurut
Berelson dan Kerlinger, Analisis isi merupakan suatu metode untuk
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif dan
kuantitatif terhadap pesan yang tampak. Weber menyebut, analisis isi adalah
sebuah metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk
membuat inferensi yang valid dari teks.”® Analisis isi umumnya tidak
digunakan untuk mencari data dalam arti frekuensi, akan tetapi digunakan
untuk menganalisis makna dari data yang tampak dipermukaan dan untuk
memahami sebuah fakta dan bukan untuk menjelaskan fakta tersebut. Dengan

demikian, analisis isi menggunakan logika induktif, dimana silogisme

8 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik,”Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 27.
89 Said, “Buku Daras: Metode Penelitian Dakwah.”
" Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah.”
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dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di lapangan dan bermuara
pada hal-hal umum. Atau dalam hal ini disebut dengan logika berpikir

piramida duduk.”

B. Sumber data

Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data
penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan
menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. Data
adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih
memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan,
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian

ataupun suatu konsep.’?

Menurut teori penelitian kualitatif, agar sebuah penelitian dapat betul-
betul berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu berupa data
primer dan data sekunder. Menurut Moleong, sumber data penelitian kualitatif
adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh
peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap
makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber data tersebut pun
harus asli, namun apabila yang asli susah didapat, maka fotocopy atau tiruan tidak
terlalu jadi masalah, selama dapat diperoleh bukti pengesahan yang kuat
kedudukannya. Sumber data penelitian kualitatif secara garis besar dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu manusia dan yang bukan manusia. Ketika peneliti
memilih manusia sebagai subjek maka ia harus tetap mewaspadai bahwa manusia

mempunyai pikiran, perasaan, kehendak, dan kepentingan.”

1 Burhan bungin, Sosiologi komunikasi , (Jakarta: Kencana, 2006) , 312-313
2 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 58.
8 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 2015., 28.
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli
atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer,
peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, telaah dokumen,
studi pustaka.”

Data primer pokok penelitian berasal dari Kitab Al-Hikam berupa teks
resmi dan terpercaya, ‘baik dalam bahasa Arab (bahasa aslinya) maupun
terjemahan resmi ke bahasa Indonesia. Data primer adalah simbol-simbol bahasa
dalam Kitab Al-Hikam karya Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al
Haddad. yang memuat pesan-pesan dakwah, ajaran spiritual, etika, dan nilai-nilai
keislaman yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Data primer ini
akan menjadi fokus utama dalam menganalisis komunikasi dakwah yang
terkandung dalam karya tersebut. Data primer juga mencakup dokumen hasil
analisis teks Kitab Al-Hikam yang meliputi kutipan-kutipan penting, struktur teks,
bahasa yang digunakan, dan strategi komunikasi yang diimplementasikan oleh
Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al Haddad. Hasil analisis teks ini
akan memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana pesan dakwah

disampaikan dan diterima melalui kitab ini.

2. Data sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan lain-lain.” Data
sekunder adalah berbagai artikel ilmiah, buku, dan jurnal terkait komunikasi
dakwah, islam, dan pemikiran Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al
Haddad. Data sekunder ini mencakup pemahaman teoritis dan konteks keislaman
yang akan mendukung analisis terkait strategi dan konsep komunikasi dakwah
yang terdapat dalam Kitab Al-Hikam. Data ini diperoleh dari perpustakaan

4 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, °, Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 58.
> Sandu Siyoto, M. Ali Sodik," Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 58.
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universitas dan sumber online, seperti artikel ilmiah, buku, dan jurnal yang dapat
memberikan wawasan lebih lanjut tentang komunikasi dakwah dan karya Sayyid
Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad. Selain itu, interaksi dengan para
ahli dan wawancara mendalam juga akan menjadi sumber data penting untuk
memperdalam pemahaman mengenai konsep dakwah dan komunikasi yang ingin

digali dalam penelitian ini.

C. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian karena tujuan dalam penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan
data juga dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan berbagai cara. Secara
umum terdapat empat macam teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi dan triangulasi.”® Peneliti hanya menggunakan dua

teknik yaitu observasi dan dokumentasi.

1. Observasi

Metode observasi disebut juga metode pengamatan yaitu cara
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
cermat dan sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat dan mengamati
individu/ kelompok secara langsung.”” Dalam menggunakan metode
observasi, Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode
observasi adalah pengamat. Pengamat harus jeli dalam mengamati adalah
menatap kejadian, gerak atau proses. Mengamati bukanlah pekerjaan yang
mudah karena manusia banyak dipengaruhi oleh minat dan kecenderungan-
kecenderungan yang ada padanya. Padahal hasil pengamatan harus sama,
walaupun dilakukan oleh beberapa orang. Dengan lain perkataan, pengamatan

harus objektif.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 224
7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jid I1. (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 151.
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2. Dokumentasi

Menurut sugiyono dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumentel dari seseorang.”® Arikunto menyebutkan, bahwa
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan
transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah dan sebagainya.”® Proses
dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai
sumber terkait Kitab Al-Hikam berupa pemikiran Sayyid Abdullah bin Alawi
bin Muhammad Al Haddad, dan teori-teori komunikasi dakwah tentang

konsep komunikasi dakwah, pesan dakwah, dan strategi dakwah.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan
analis data dalam hal ini ialah. mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberikan ‘kode dan mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan
data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya
diangkat menjadi teori substantif. Adapun tujuan analisis data kualitatif adalah
mencari makna di balik data yang melalui pengakuan subyek pelakukanya.
Peneliti dihadapkan kepada berbagai objek penelitian yang semuanya
mengahasilkan data yang membutuhkan analisis. Data yang didapat dari obyek
penelitian memiliki kaitan yang masih belum jelas. Oleh karenanya, analisis
diperlukan untuk mengungkap kaitan tersebut secara jelas sehingga menjadi

pemahaman umum.®

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu penelitian kualitatif
tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke
lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari

fenomena yang ada di lapangan. Peneliti dihadapkan kepada data yang diperoleh

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 240

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 202-206

8 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, ” Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 99.
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dari lapangan. Dari data tersebut, peneliti harus menganalisis sehingga
menemukan makna yang kemudian makna itulah menjadi hasil penelitian. dapat
disimpulkan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap
makna dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan

klasifikasi tertentu.

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan
melakukan abstrakasi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman
yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga
tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata lain proses reduksi data
ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian
untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil

penggalian data.®

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk
menyederhanakan data yang -diperoleh selama penggalian data di
lapangan. Data yang diperoleh dalam penggalian data sudah barang tentu
merupakan data yang sangat rumit dan juga sering dijumpai data yang
tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data tersebut bercampur
baur dengan data yang ada kaitannya dengan penelitian. Maka dengan
kondisi data seperti, maka peneliti perlu menyederhanakan data dan
membuang data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian.
Sehingga tujuan penelitian tidak hanya untuk menyederhanakan data tetapi
juga untuk memastikan data yang diolah itu merupakan data yang tercakup

dalam scope penelitian.

2. Penyajian data
Menurut Miles dan Hubermen, Penyajian data adalah sekumpulan

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan

81 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian ”, 2015, 100.
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kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh
selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga
memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.®? Penyajian data
dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok
permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok

permasalahan.

3. Kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa
data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data
yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.®®

Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi dan penyajian
data, tidak melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah
dilakukan penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum
ditarik sebuah kesimpulan. Tahapan-tahapan diatas bagi penulis tidak
termasuk pada metode analisis data tetapi masuk kepada strategi analisis
data. Penulis beralasan bahwa metode sudah paten sedangkan strategi bisa
dilakukan dengan keluwesan peniliti dalam menggunkan strategi tersebut.
Berdasarkan alasan diatas, kebiasaan peneliti menggunakan metode
analisis kualitatif menentukan kualitas analisis dan hasil penelitian
kualitatif.

82 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, 2015, 101.
8 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik,’Dasar Metodologi Penelitian’, 2015, 101.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Sayyid Abdullah Bin Alawi al-Haddad

1. Latar Belakang Kehidupan

Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad dilahirkan pada malam senin 5
Shafar 1044 H / 1624 M di Subair, di pinggiran kota Tarim, Hadramaut, Yaman.
meskipun beliau dilahirkan dalam keadaan buta kedua matanya tetapi Allah SWT
menggantikan dengan mata batinnya sehingga beliau dapat menuntut ilmu yang
bermanfaat dengan sungguh-sungguh. Beliau senantiasa bergaul baik dengan para
wali di masanya seperti Al Habib Umar Bin Abdurrahman Al Athos, Al Habib
Agil bin Umar Abdurrahman Assegaf, Al Habib Abdurrahman Bin Syekh, Al
Habib sehel bin Ahmad bahasan Al hudaili ba'alawi. Beliau juga pernah berguru
dari Syekh Muhammad bin Alawi Assegaf seorang tokoh Ulama di Kota Mekah.

Penganut. Mazhab - Syafi’i, khususnya di Yaman, berkeyakinan bahwa
Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad adalah Mujaddid (pembaharu) abad 11 H.
pendapat ini diutarakan oleh Ibnu Ziyad, seorang ahli figih terkemuka di Yaman
yang fatwa-fatwanya disejajarkan dengan tokoh-tokoh Figih seperti Imam Ibnu
Hajar dan Imam Ramli. Seseorang pernah  menggambarkan kedudukan beliau
dengan ungkapan yang indah, yaitu: "Dalam Dunia Tasawuf Imam Ghazali ibarat
pemintal kain, Imam Sya’rani ibarat tukang potong dan Sayyid Abdullah bin Alwi
Al-Haddad adalah penjahitnya.” Beberapa Ulama memberinya beberapa gelar,
seperti: Syaikhul Islam (rujukan utama keislaman), Fardul A’lam (orang ter-
‘alim), Quthbul Ghauts (wali tertinggi yang bisa menjadi wasilah pertolongan),
Quthbud Da’wah wal-1rsyad (wali tertinggi yang memimpin dakwah).8*

Sayyid Abdullah Al Haddad menghabiskan hidupnya untuk berdakwah ke
jalan Allah SWT dengan perilaku dan tutur kata yang menarik beliau terus
berdakwah hingga akhir usianya. Beliau sakit selama 40 hari sampai akhirnya
pada malam Selasa, 7 Dzulgaidah 1132 H / 1712 M beliau wafat di kota Tarim,
disaksikan anak beliau, Hasan. Beliau wafat dalam usia 89 tahun, meninggalkan

8Muzakki, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab An-Nashaih Ad-Diniyyah Wal
Washaya Al-Imaniyyah Karya Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad. ”

40
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banyak murid, karya dan nama harum di dunia. Beliau dimakamkan di

pemakaman Zanbal, Tarim, Yaman.%

2. Murid-murid Sayyid Abdullah Bin Alawi al-Haddad

Diantara murid-murid beliau yang terkemuka adalah Al Habib Hasan bin
Abdullah Al Haddad Putra beliau sendiri, Al Habib Ahmad Bin Zein Al Habsyi,
Al Habib Abdurrahman bin Abdullah Al Fagih, Habib Muhammad Bin Zain bin
sumaith dan saudara kandungnya Al Habib Umar Bin Zain bin sumaith, Al Habib
Umar, Al Habib Ali bin Abdullah Bin Abdurrahman Assegaf, Al Habib
Muhammad bin Umar bin Thaha assofi Assegaf dan sejumlah ulama-ulama yang

lain.®

3. Karya-karya Sayyid Abdullah Bin Alawi al-Haddad

Karya-karya beliau diantaranya An-Nashoihud Diniyyah wal Washoyal
Imaniyyah, Ad-Da 'watut Tammah wat Tadzkiratul ‘Ammah, Risalatul Mu’awanah
wal Muzhoharah wal Muazaroh, Al-Fushul ‘llmiyyah.Sabilul Iddikar.Risalatul
Mudzakaroh.Risalatu = Adabi sulukil ~Murid, Kitabul ~Hikam, An-Nafaisul
‘Uluwiyah, Ithafus Sail Bijawabil Masail, Tatsbitul Fuad, Risalah Shalawat yang
berisi diantaranya Shalawat Thibbil Qulub (4llahumma shalli ‘ala sayyidina
Muhammadin thibbil qulubi wadawa-iha, wa afiyati abdani wa syifa-iha, wanuril
abshari  wadliya-iha, wa’ala = alihi  washahbihi  wasalim), Ad-Durul

Mandhum (kumpulan puisi), dan Diwan Al-Haddad (kumpulan puisi).®’

B. Kitab Al Hikam Karya Sayyid Abdullah Bin Alawi al-Haddad

Kitab Al-Hikam, dalam konteks literatur Islam, adalah salah satu karya
paling penting yang membawa pesan dakwah. Karya ini berisi aforisme, nasehat,
dan pemikiran-pemikiran mendalam tentang agama, moralitas, dan spiritualitas.
Kitab Al-Hikam mengandung berbagai ajaran keagamaan, nasehat spiritual, dan
pandangan tentang berbagai aspek kehidupan. Pesan-pesan dalam karya ini
membahas tentang relasi manusia dengan Tuhan, etika moral, perjalanan spiritual,

dan berbagai isu penting dalam kehidupan sehari-hari. Pesan dakwah dalam Kitab

8 Anwar, Ratib Al-Haddad: Alhabib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad., Qudwah Press, 2019, 2
8 Anwar, Rotib Al-Haddad : Al Habib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, 3
8 Anwar, Rotib Al-Haddad : Al Habib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, 3
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Al-Hikam memiliki potensi besar untuk memberikan wawasan yang lebih baik

tentang pemahaman dan praktik keagamaan umat Muslim.

Gambar 1: foto sampul Kitab Al-Hikam (Al-Imaroh Blitar)

Penulis Sayyid Abdullah Al haddad
Muhaqgig | Moh. Ali romzi, hamid Ihsan, Muzakki Ahmad
Penerbit Al-‘imaroh Blitar Jawa Timur
Tahun terbit Tidak diketahui

Dari beberapa karya beliau, Kitab Al-Hikam memiliki- karakter dan ciri
khasnya sendiri. Kitab ‘Al-Hikam adalah salah satu dari sekian banyak karya
Sayyid Abdullah AlHaddad yang memuat 106 aforisme atau kata mutiara yang
merupakan hasil dari pengetahuan, serta pengalaman spriritual beliau dalam
mengkaji ilmu dan menyebarkan dakwah.

Tabel 0.1 : Topik Pembahasan Dalam Kitab Al-Hikam

No | Hal Konteks pembahasan

Wilayah hamba dengan Tuhannya

Konsep kesempurnaan hamba Allah

Analogi metode dakwah

Konsep penerimaan nasihat baik

Konsep seorang mukmin

o O B~ W N
A A W W

Teori tradisi
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7 5 Konsep kerukunan

8 5 Teori fungsi duniawi dan ilmu

9 5 Sikap terhadap takdir seseorang

10 | 5-6 Ridlo terhadap skenario Tuhan

11 |6 Klasifikasi harta

12 | 6-8 Klasifikasi Mad 'u (objek Dakwah) beserta perumpamannya
13 |8 Teori kemerdekaan

14 |8 Mengukur Nilai sesuatu

15 |89 Klasifikasi manusia berdasarkan hak-hak yang ia penuhi
16 |9 Sikap manusia terkait harta duniawi

17 |9 Teori menuruti kesenangan diri

18 |10 Sikap manusia terhadap nafsu

19 |10 Puncak keimanan seorang hamba

20 |10 Konsep menjaga rahasia

21 | 10-11 | Konsep kecerdasan sosial

22 |11 Klasifikasi Duniawi

23 | 12-13 | Filosofi bumi/Tanah

24 |13 Teori pengakuan

25 | 13-14 | Sikap manusia terhadap pengakuan nafsu

26 |14 Teori indikator

27 | 14 Konsep kemudahan dan kesulitan urusan duniawi dan ukhrowi
28 | 15 Orang miskin terburuk dan orang kaya terbaik

29 |15 Keterkaitan nafsu terhadap penggunaan harta

30 |16 Kualifikasi Da’i

31 |16 Klasifikasi pencari ilmu/santri

32 |17 Indikator orang suka pamer

33 |17 Perbedaan malu dan rasa takut

34 |18 Konsep jujur dan bohong

35 |18 Pola pikir dalam melihat duniawi

36 |18 Ketamakan terhadap duniawi

37 |19 dosa menahan harta dan menafkannya tidak pada tempatnya
38 |19 Pelit

39 |19 Materialisme
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40 |19 Ukuran minimal manusia dianggap negatif

41 | 20 Teori ragu-ragu

42 | 20 Kode etik komunikasi ulama’

43 | 20-21 | Klasifikasi Rahmat/kasih sayang

44 | 21 Sebab tamak terhadap duniawi

45 |21 Orang berpengetahuan namun bodoh

46 | 22 Dorongan Taubat sebelum melakukan dosa

47 | 22 Analogi orang yang bertaubat

48 | 22 Analogi menjalin persaudaraan dijalan Allah SWT

49 |23 Sikap manusia setelah melakukan amal baik

50 |24 Konsep etika baik melalui kesederhanaan dan bersikap baik

51 |24 Analogi orang cerdas dan atau tanpa ilmu

52 |24 Teori Tunduknya akal pada ilmu, dan tunduknya nafsu pada akal
53 | 25 Pengakuan tentang keteledoran

54 | 25 Analogi tentang proses serta hasil dari kebaikan dan keburukan
55 | 25 Konsep persaudaraan yang tidak baik

56 | 26 Selektif Memilih kawan

57 | 26 Kualifikasi dalam memilih kawan

58 | 26 Teori Pengkhianatan dalam bersosial

59 | 26-27 | Menjalin hubungan sosial dengan terus memuliakan orang lain
60 | 27 Klasifikasi Ta’ wil

61 | 27-28 | Efek cinta duniawi

62 |28 Dialog imaginer sifat “lemah” dan sifat “terhalang dari sesuatu”
63 | 28 “Kerentek ati”

64 |28 Tujuan baik tidak membuat si pemilik niat kecewa

65 | 28-29 | Upaya penyesatan syeitanterhadap orang berilmu dan orang bodoh
66 |29 Dengan niat baik harapan baik akan tercapai

67 |29 Efek mencintai harta dan tahta

68 | 29-30 | Analogi rasa takut tehadap Tuhan secara sungguh-sungguh

69 |30 Efek mempelajari ilmu dan beramal baik

70 |31 Surga dan neraka

71 |31 Karakter Semesta

72 |31 Salah satu bentuk Rahmat Allah
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73 | 31 Berlebihan merupakan upaya menuju ketidaksempurnaan

74 | 32 Pujian yang tidak jujur dan marah yang berlebihan dalam pertemanan

75 | 32 Dzikir merupakan magnet yang menarik hati agar tidak lalai

76 | 32-33 | Harapan akan diraih dengan mengerahkan seluruh daya dan upaya

77 | 33 Sikap orang berpengetahuan dalam berdiskusi dengan orang bodoh

78 | 33-34 | Teman namun hakitanya musuh, musuh hamun hakikatnya teman

79 | 34-35 | Indikator penjilat

80 | 35-36 | Analogi iman, akhlak dan syariat

81 |37 Dialog imaginer harta dunia

82 |38 Klasifikasi kesempurnaan

83 |39 Musik Religi

84 | 39-40 | Analogi taufig, hidayah dan ikhtiyar

85 | 41-42 | Analogi fungsi harta dunia

86 | 42-43 | Rasa takut kaitannya dengan keimanan

87 |44 Lenyapnya alam semesta

88 |44 Perbedaan efek perkataan orang yang ikhlas dan orang yang pamer

89 |44 Urgensi peran mata hati

90 |45 Efek kesombongan atas kebenaran

o NEE Indikator Mukmin dan munafik dalam kaitannya dengan ibadah dan
tradisi

92 |45 Waspada terhadap cobaan Allah SWT

93 | 46 Ajakan negatif berkedok agama

94 | 46 lImu

95 | 46 Kebodohan yang terlihat indah

96 | 46 Etika dakwah

97 | 47 Standart minimal pencapaian kebahagiaan dan kehinaan

98 | 47 Dosa besar lahir bathin

99 | 47 Standart penilaian orang materialistik

100 | 47 Etika musyawaroh

101 | 48 Pendapat seseorang merupakan cabang dari ilmu dan akal

102 | 48 Menggapai jalan keselamatan

103 | 48 Menjaga hati untuk terhindar dari kerusakan

104 | 48 Menjaga anggota tubuh agar selamat
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105 | 48 Orang berpengetahuan tidak memiliki lawan, orang bodoh tidak memiliki
kawan dekat
106 | 49 Konsep perjalanan

C. Konsep Komunikasi Dakwah Sayyid Al-Haddad Dalam Kitab Al-Hikam

Komunikasi insani (human communication) adalah proses pertukaran
pesan yang berlangsung dalam dunia manusia, baik dalam konteks intrapersonal,
interpersonal, kelompok, maupun massa. Dalam interaksi interpersonal semisal
kegiatan dakwah, komunikasi bertujuan menghidupkan interaksi yang
berlangsung sehingga diperoleh efek yang maksimal, baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.%® Sejak awal, Al-Qur’an telah memperkenalkan sejumlah
pendekatan komunikatif dalam dakwah agar mampu menyapa umat melalui
kearifan bahasa. Berdasarkan alasan inilah, para da’i umumnya memanfaatkan
kemampuan komunikasi yang dimilikinya dalam berdakwah.®

Pada praktiknya, —upaya transformasi nilai dengan menggunakan
pendekatan adaptasi ini dapat dilakukan dengan pendekatan komunikasi melalui
beragam media, seperti lisan (Ol 35e3), tulisan( A8k 3522 ) | dan perbuatan
(Jslb 35c3) %0 Dalam  perspektif komunikasi, setiap media memiliki daya
kedekatan (intimacy) yang berbeda. Media tulis misalnya, memiliki karakteristik
sebagai media penyampai pesan yang dapat berulangkali dibaca jika terdapat
pesan tertulis yang sulit dipahami, kesalahan dalam menginterpretasi pesan juga
dapat dikontrol dengan cara mengulang-ulang, media tulis memungkinkan untuk
menyentuh audiens dalam jumlah besar dan karena sifatnya yang terdokumentasi,
usia dakwah tulisan akan lebih panjang dibanding dakwah lisan.”* Karya-karya
Sayyid Abdullah Al-Haddad menjadi bukti paling kuat dalam merefleksikan
alasan terakhir yang telah peneliti kemukakan karena eksistensi pesan-pesan

dakwah dari karyanya masih bisa tersampaikan hingga sekarang.

8 Asep Saiful Muhtadi, ‘Komunikasi Dakwah, Teori, pendekatan, Dan Aplikasi.’ (Simbiosa
Rekatama Media,2012), 15-16

8 Asep Saiful Muhtadi, ‘Komunikasi Dakwah, Teori, pendekatan, Dan Aplikasi.’, 19

%0 Asep Saiful Muhtadi, ‘Komunikasi Dakwah, Teori, pendekatan, Dan Aplikasi.’, 35

%1 Asep Saiful Muhtadi, ‘Komunikasi Dakwah, Teori, pendekatan, Dan Aplikasi.’, 94
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Selanjutnya, jika ingin menelaah komunikasi dakwah dengan pendekatan
komunikologis maka harus diteropong dengan pendekatan dalam dimensi-dimensi
das sein, das sollen, dan das wollen, serta dalam ruang lingkup makro, meso, dan
mikro yang merupakan suatu entitas dakwah.®? Das Sein mengacu pada dimensi
eksistensial atau keberadaan. Al-Haddad sering menekankan pentingnya
kesadaran akan keberadaan kita di dunia ini sebagai mukmin yang bertanggung
jawab kepada Allah SWT. Das Sollen merujuk pada apa yang seharusnya
dilakukan, atau kewajiban. Dalam konteks dakwah, ini bisa diinterpretasikan
sebagai tugas untuk menyampaikan pesan agama dengan bijaksana dan penuh
kasih. Das Wollen berkaitan dengan keinginan atau hasrat. Al-Haddad menyoroti
pentingnya mengarahkan keinginan-keinginan kita agar sejalan dengan kehendak
Allah SWT.

Istilah - makro mengacu pada skala besar atau keseluruhan dalam konteks
dakwah yang merujuk -pada penyebaran Islam sebagai ajaran yang luas di
masyarakat secara umum. Meso mencakup skala menengah, seperti komunitas
atau kelompok-kelompok kecil. Al-Haddad melihat bagaimana dakwah dapat
disebarkan - dan di implementasikan dalam kelompok-kelompok kecil di
masyarakat. Mikro adalah skala individual. Al-Haddad menekankan pentingnya
transformasi individu, bagaimana setiap individu harus memahami, menerima,
dan mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Berdasarkan alasan-alasan yang telah disebutkan diatas, kajian mengenai
komunikasi dakwah harus dikaji tidak hanya secara atomestik dengan memilah-
milah setiap komponen yang terlibat, tetapi juga harus ditelaah secara holistik
dengan melihat komponen satu dan yang lain secara fungsional dimana tujuan
yang jelas akan tercapai.

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan pada Bab |1, konsep komunikasi
dakwah dapat dilihat dalam arti luas dan terbatas.®®> Menurut arti luas, komunikasi
dakwah meliputi peran dan fungsi komunikasi (sebagai suatu aktivitas pertukaran

pesan secara timbal balik) diantara semua pihak yang terlibat dalam dakwah

92 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 25
9 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, 26
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terutama komunikator/da i, dan komunikan/mad 'u. Sedangkan dalam arti sempit
atau terbatas, komunikasi dakwah merupakan segala upaya dan cara, metode serta
teknik penyampaian pesan dakwah yang ditujukan kepada umat manusia secara
luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat yang dituju dalam hal ini mad ’u
dapat memahami, menerima, dan melaksanakan pesan-pesan dakwah yang
bersumber dari Al-Qur’an maupun hadits yang disampaikan oleh da’i sebagai
komunikator, baik secara langsung atau melalui media sehingga berefek pada

perubahan sikap, pendapat bahkan perilaku mad "u.

Berdasarkan pemaparan diatas, konsep komunikasi dakwah yang
dilakukan oleh Sayyid Abdullah Al-Haddad terkait Proses penyampaian pesan

dakwah dapat dilihat dalam dua arti, yaitu :

1) Luas/umum (Fungsional), meliputi peran dan fungsi komunikasi
(sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik) diantara
semua pihak yang terlibat dalam dakwah.

2) Sempit/terbatas (Strategis), meliputi upaya, cara dan metode serta
teknik penyampaian pesan dakwah yang ditujukan untuk umat atau
masyarakat luas agar memahami, menerima, dan melaksanakan pesan-

pesan dakwah yang disampaikan oleh da i

1. Konsep Komunikasi Dakwah Dalam Arti Luas (Fungsional)

Konsep komunikasi dakwah dalam arti luas/umum berarti
membicarakan konsep komunikasi dakwah berkenaan dengan peran dan
tujuan komunikasi dakwah. Sebelum memahami bagaimana konsep
komunikasi dakwah sayyid Abdullah Al-Haddad dalam Kitab Al-Hikam
secara fungsional, maka akan kami uraikan terlebih dahulu menggunakan dua

pendekatan, yaitu pendekatan komunikasi dan pendekatan dakwah.

a. Tujuan Komunikasi.
Gordon I. Zimmerman dalam Wahyu Ilaihi membagi Tujuan
komunikasi menjadi dua kategori besar, yaitu fungsi isi dan fungsi

hubungan.
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1) Fungsi isi, berarti komunikasi memiliki fungsi menyelesaikan tugas-
tugas penting bagi kebutuhan manusia dan memuaskan rasa
penasaran pada diri manusia akan lingkungan dan menikmati hidup.
Urgensi memenuhi rasa ingin tahu beliau sebutkan dalam aforisme
ke 96 :

cabaS 4l Jie ¥ il alladl g4l Jle ¥ (o3l ad ISl ale Y (3l Jalall
ual 25 Y A JWI

“ Seseorang yang cerdas namun tidak memiliki ilmu laksana orang
yang cerdas namun tidak meiliki harta, seseorang yang berilmu namun
tidak memiliki kecerdasan laksana orang yang meiliki harta namun tidak
meiliki kecerdasan.”

2) Sementara fungsi hubungan berarti komunikasi menciptakan dan
memupuk hubungan baik dengan orang lain. Teori ini oleh Sayyid

Al-Haddad, dijelaskan secara singkat dalam aforisme ke 2 :

By (pa oae alia Ay 5 (e Ausi Al (e Uil JLS e & i L

“Seseorang yang benar-benar memposisikan dirinya sebagai
seorang hamba dihadapan Allah SWT, maka ia tidak akan
meninggalkan kesempurnaan sedikitpun.”

Beliau juga menjelaskan dalam aforisme ke 5 hal 4 :
B allall )y Jadiiny 8 il oam (e (e 5l (e 0580 S

“Bagaimana seseorang dapat menjadi seorang mukmin yang
sejati, jika ia rela dengan dosa-dosa yang dilakuknanya terhadap
para makhluk, sehingga menyebabkan ia mendapatkan murka Tuhan
alam semesta.”

Dalam aforisme ke 19 Sayyid Abdullah Al-Haddad juga
menganalogikan hubungan hamba dengan Tuhannya,

s sl Al any Lo 3ad) dlalae (8 2a i Olal) AREa 2l (i Y

975 sSall 5 331 (o gl s

% Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 24
% Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 3
% Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 4

%7 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 10
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“Seorang hamba tidak akan mencapai derajat keimanan
yang murni sampai ia mendapatkan sebuah kenikmatan saat
berhubungan dengan Allah SWT sebagaimana orang-orang yang
gemar memenuhi kemauan syahwatnya ia akan merasakan kelezatan
dan manisnya syahwat.”

b. Tujuan Dakwah
Wahyu llaihi membagi Tujuan Dakwah menjadi dua kategori besar,

yaitu umum dan fungsi khusus. Berikut penjelasannya :

1) Tujuan dakwah secara umum/luas
Tujuan dakwah secara umum/luasdalam konteks komunikasi
menurut Wahyu ilaihi mengutib pernyataan jalaluddin Rakhmat
adalah sebagai berikut :
a) Informatif (memberitahukan).
Artinya - komunikasi = dakwah bertujuan untuk ~menambah
pengetahuan, memperoleh penjelasan,. menaruh = minat, dan
memiliki pengertian terkait konteks yang komunikasikan. Dalam
konteks ini, Sayyid Al-Haddad berkata :

LQJ,A{}[} u\.}.ﬂb L“\A@J\ i.q;) M ‘;'mﬁ ,ls.ﬂb’g Z\AJ} 5]3“;, Z\A;J
Ll o iall el iy i€l iy Judll Q) oS
6 gl Ll oy i e ellall Jaally

“Ada Rahmat yang mencarimu dan ada pula Rahmat yang
harus engkau cari Adapun Rahmat yang mencarimu adalah
hidayah dengan keterangan yang karenanya Allah SWT mengutus
sejumlah Rasul dan menurunkan sejumlah kitab sucinya Adapun
Rahmat yang harus engkau cari adalah surga yang dapat engkau
capai dengan amal sholeh menurut petunjuk ilmu yang
bermanfaat.”

99%@&3\}&\%)@3&}&\0%}&&&\ d@;i

% Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-lmaroh), 20
% Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 21
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“Manusia paling bodoh adalah seseorang yang bertambah
luas pengetahuannya tentang keluasan rahmat Allah SWT namun
ia semakin berani berbuat maksiat terhadapnya.”

A Jie ¥ gl allall g al Jla ¥ A ad IS Al ale Y (g3 i)
10043 05 5 Y thl\ JW calas

“Seseorang berakal yang tidak memiliki ilmu laksana
orang pandai namun tidak memiliki harta sebaliknya orang

berilmu yang tidak berakal seperti Pemilik harta yang tidak
pandai.”

1004, 3L Y (e i daay O iy DM alie g aale & 58 Lyl ol )

“Pendapat seseorang merupakan cabang dari ilmu dan
akalnya karena itu janganlah engkau memberikannya kepada
seseorang yang tidak akan mau menerimanya.”

b) - Persuasif (mempengaruhi).
Artinya komunikasi dakwah  ditujukan “agar orang lain
mempercayai, melakukan, antusias dan terbakar semangatnya
sebagai bentuk reaksi setelah melakukan komunikasi dakwah.
Proses persuasif ini oleh Sayyid = Abdullah Al-Haddad

dicontohkan demikian :
& 5l s oda 8 Ll 68 O e elilad 53568 N eluds clics 1)
1020gi0 alac | ) lies L) L) () i Lgilldas (50 il

“Jika nafsu mengajakmu untuk memenuhi syahwatmu maka
janganlah engkau mengatakan akan aku turuti Hanya Sekali Ini
Saja wahai saudaraku kosongkanlah hatimu dari keinginan untuk
memenuhinya karena jika engkau memenuhinya maka ia akan
mendorongmu untuk berbuat yang lebih besar dosanya dari
perbuatan yang pertama.”

¢) Rekreatif (menghibur).

100 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 24
101 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
102 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 10
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Artinya Bahasa yang digunakan dalam komunikasi dakwah
ringan, segar, dan mudah dicernal®. Dalam Kitab Al-Hikam
terdapat beberapa aforisme dengan menggunakan bahasa yang
ringan, antara lain:

100 o L iy ¥ (i a2 Ll Ll s

“Harta akan lenyap sedikit demi sedikit sehingga tidak
akan tersisa sedikitpun daripadanya.”

10561l alall (IS 4y Calee 13U 43 Jaxd i clile alal)

“Imu  akan menuntutmu sampai engkau telah
melaksanakannya jika engkau telah melaksanakannya maka ilmu
itu akan menjadi milikmu. ”

1008 5 % ud) 3 i
“Rencanakan sesuatu dengan baik lalu Kerjakanlah
pikirkan semua itu terlebih dahulu baru kemudian Katakanlah.”

2) Tujuan Dakwah Secara Khusus.
Secara khusus tujuan dakwah dibedakan menjadi beberapa segi,
yaitu sebagai berikut :
a) Segi mitra dakwah
3) Tujuan perseorangan berupa terbentuknya pribadi muslim
dengan iman yang kuat dan berakhlakul karimah. Hal ini

termaktub adalam aforisme berikut :
Oal amy Lo gall dldlae (3 any Jin olay) i 2wl gly ¥
1075 Al 5 52 (e gl s 3 il sl

“Seorang hamba tidak akan mencapai derajat keimanan
yang murni sampai ia mendapatkan sebuah kenikmatan saat
berhubungan dengan Allah SWT sebagaimana orang-orang
yang gemar memenuhi kemauan syahwatnya ia akan
merasakan kelezatan dan manisnya syahwat.”

108 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),40
104 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam,44

105 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 46

106 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 47

107 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 10
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4) Tujuan untuk keluarga berupa terbentuknya keluarga bahagia
sakinah mawaddah warrorohmah. Proses terbentuk keluarga
harmonis beliau utarakan dengan salah satu prinsip, yaitu :

108 24 28K) ae o523 Y
“Kasih sayang yang dipaksakan tidak akan pernah
langgeng dan abadi.”

5) Tujuan untuk masyarakat berupa terbentuknya masyarakat
yang tentram dan penuh cinta kasih yang sesuai dengan nilai
keislaman.

6) Tujuan universal berupa terbentuknya umat manusia yang
penuh dengan kedamaian tanpa diskrimniasi dan eksploitasi.
Kedua tujuan tersebut terekam dalam salah satu aforisme yang
berbunyi :

G Y Jle S anle ol sall adains Ll S) @l i) 2 S
10042 1Jadl) g 3 o)

“Muliakanlah saudara-saudaramu dengan kemuliaan yang
dapat engkau lakukan terus-menerus jikalau hal itu tidak

engkau - lakukan maka hubunganmu dengannya akan
bertambah jauh dan lambat laun akan menjadi putus.”

b) Segi pesan dakwah

1) Tujuan Akidah
Berupa tertanamnya akidah/keyakinan disetiap hati
manusia tentang ajaran-ajaran islam tanpa keraguan. Beliau

menggambarkan tujuan ini dengan ungkapan berikut :

Abagy) G el s culaliie Y1 s i) (i 8 400 5 5as e
Juee Y5 53 sanall (BMAYI 5 3 yail) Gl 35 jall 5 Jpa¥) A Jiay
oie (s yy Loy Cogall Qs el ol £ 5 ) A Jiay Aallial
S gﬁ:ﬂ‘ ‘_15}3!\ SIS e]‘)[\ 3ad e atlanl g0 Jasg g call e
e 58 @nad Ll de je jall i o Boadl) sl Jsal Lo
5ol Auled (B Ak pal) 5 pal o2 oS5 Al 8 Yladiy ey Ly Jaais

108 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 5
109 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 26
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gl Gl oY) e ik Y gealg le 558 F gulls Saill
vie QN & Aailall ¢ g e SV Gasa 3 Gl Jal (e
gl G ledsal i G Gl salls ol o) @ sl
&b oam L ome gum 8RN al (i haaYls I KA
leie s (oalzall 5 La sadall AV 5 BV (e 3 jall J gl
O o S sl e Lplatfy 5 a5l oy Lo (5 yma
G e 1S Bl e il 4 g9 Jual) b ok A S
OS5 . AY) ag A A deadl el ol 1l g5l o Al
3 gl g Audlall ) Jlsi e gaall g oalaal) (0 pal dalia e
110?)""‘;” ‘-“J‘-_
“Keimanan yang sejati laksana sebuah pohon yang
akarnya Teguh di dalam hati setiap Mukmin Adapun segala
iktikad dan pengetahuan tentang keimanan merupakan bagian
ranting dan dahan dari pohon tersebut Adapun budi pekerti
yang terpuji dan segala perbuatan baik juga bagaikan ranting
serta dahan dari pohon yang Teguh itu permisalan kematian
dan berbagai cobaan yang dihadapi seseorang yang sedang
sekarat maka ia bagi sebuah banjir bandang yang mengalir ke
arah -agar-agar pohon itu atau bagaikan sebuah angin yang
mengguncang - dedaunan serta ranting-ranting pohon yang
Teguh itu sehingga ia bergerak ke kanan dan ke Kiri jika
pohon itu bukan pohon yang berguna tidak kuat tidak tumbuh
dan tidak Teguh agar-agarnya maka pohon itu dikhawatirkan
akan roboh oleh kencangnya tiupan angin ketika itu karena itu
orang soleh yang Teguh keimanannya selalu waspada dan
takut jikalau mereka mati dalam keadaan hati yang tersesat
dan tidak membawa iman selanjutnya segala benturan yang
membentur pohon Teguh itu seperti segala macam bid'ah
keraguan dan ketidakpastian keyakinannya kepada akhirat
akan menerpa pada akar-akar pohon yang Teguh itu berupa
segala perbuatan dosa dan maksiat ia bagaikan angin besar
yang membentur kepada ranting-ranting dedaunan pohon
tersebut tentunya yang membentur pada pokok pohon tersebut
lebih berbahaya daripada yang membentur pada ranting
pohon itu karena benturannya dapat merobohkan pohon
sekokoh itu karena itu masalah bidah dan keraguan terhadap
hari akhirat lebih berbahaya bagi orangnya daripada berbagi
perbuatan maksiat yang diharamkan oleh Allah subhanahu wa
ta'ala Semoga Allah SWT menyelamatkan kita dari berbagai
cobaan ketika menghadapi Saka tul maut dan semoga kita mati
dalam keadaan Islam serta membawa iman.”

110 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 35
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2) Tujuan hukum.

Berorientasi pada amaliyah yang sesuai dengan konsep
syariat islam serta membentuk karakter muslim yang berbudi
luhur dan bersih dari sifat tercela. Seperti kutipan aforisme
berikut :

(o 588 Ay siall dllna dle ) pusn s Ay s AN 4llng 4D Susi (00
Claal (o sed gAY 5 4 gial) adUae &t ey il 4 5
On e A AY) adde <t A saial) ddldas s ey Ol
Go sed Asnially dys AY) adlas ddle i ey G il

oy siadl

“Barang siapa yang diberi kemudahan untuk mendapatkan
akhiratnya dan diberi kesulitan dalam hal duniawinya maka ia
termasuk pewaris para nabi Barang - siapa yang diberi
kemudahan untuk mendapatkan urusan duniawi dan ukhrawi
maka ia termasuk Ashabul Yamin Barang siapa yang diberi
kemudahan untuk mendapatkan urusan duniawi dan kesulitan
untuk mendapatkan urusan akhirat maka ia termasuk orang
yang terperdaya sedangkan barangsiapa yang diberi kesulitan

untuk mendapatkan urusan akhirat dan dunianya maka ia
termasuk orang-orang yang dimurkai "

Jadi, Dalam Kitab Al-Hikam, Sayyid Al-Haddad sebagai seorang
komunikator menerapkan konsep komunikasi dakwah melalui pendekatan
komunikasi dan dakwah. Melalui pendekatan komunikasi, ia menekankan
tujuan komunikasi untuk memenuhi kebutuhan manusia dan membangun
hubungan yang baik. Di sisi lain, pendekatan dakwah menggarisbawahi
bahwa dakwah tidak hanya menginformasikan dan meyakinkan, tetapi juga
bertujuan membentuk individu, keluarga, masyarakat, dan umat yang
berakhlak mulia. Konsep komunikasi Sayyid Al-Haddad secara fungsional
fokus pada komunikasi yang membangun hubungan yang kuat antara
individu dengan Tuhan dan sesama, dakwah dalam Kitab Al-Hikam tidak

111 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 35
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hanya berperan sebagai penyampai informasi, namun juga sebagai pembentuk
karakter yang positif dan harmonis dalam lingkungan sosial.

2. Konsep Komunikasi Dakwah Dalam Arti Sempit (Strategis)

Konsep komunikasi dakwah dalam arti khusus/sempit berarti
membicarakan konsep komunikasi dakwah berkenaan dengan upaya, cara,
metode penyampaian pesan dakwah secara luas berdasarkan tujuan
komunikasi dakwah. Membicarakan konsep komunikasi dakwah dalam arti
sempit/khusus berarti memaknai konsep komunikasi dakwah secara strategis,
Bagaimana kemudian komunikasi dakwah dibentuk sedemikian rupa
sehingga hal-hal teknis berupa metode, manhaj, dan strategi dalam
menyampaikan pesan dakwah direncanakan dan dilakukan guna mencapai
tujuan dakwah agar masyarakat yang dituju dalam  hal ini mad’u dapat
memahami, menerima, dan melaksanakan pesan-pesan dakwah yang
bersumber dari Al-Qur’an maupun hadits yang disampaikan oleh da i sebagai
komunikator, baik secara langsung atau melalui media sehingga berefek pada
perubahan sikap, pendapat bahkan perilaku mad 'u. 1*?

Untuk mengidentifikasi bahwa komunikasi dakwah berjalan efektif
maka ada beberapa faktor yang harus diperhatikan. Faktor -faktor tersebut
meliputi : Kejelasan tujuan dan target, kejelasan target audiens, strategi pesan,
dan strategi media.l*®

a. Kejelasan Tujuan dan Target

Dalam hal ini, Tujuan komunikasi dakwah harus berdasarkan
pada dua hal pokok, yaitu posisi faktual Da’i dan sumber daya
saing atau nilai yang ingin diberikan oleh da i kepada mad u.

b. Kejelasan Target Audience
Poin erat sekali dengan proses yang disebut dengan
segmentasi  Mad’'u. Seorang da’i harus menyusun dan

mengklasifikasikan target audiencenya.

112 \Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 26
113 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, 158-160
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c. Strategi pesan
Dalam mengkomunikasikan pesan, paling tidak ada dua hal
yang harus dipersiapkan secara matang, yaitu : fokus pesan (what
to say) dan cara/pendekatan dalam menyampaikannya.
d. Strategi Media.
Strategi media merupakan bagian akhir dari proses
informasi dan komunikasi. Keberhasilan, efektifitas dan efisisensi

komunikasi sangat ditentukan oleh media yang digunakan.

Dalam Kitab Al-Hikam karya Sayyid Abdullah Al-Haddad, tergambar
konsep komunikasi dakwah secara strategis yang dapat diidentifikasi
berdasarkan faktor-faktor efektivitas komunikasi yang tercantum. Berikut
adalah kesimpulan terkait dengan konsep komunikasi dakwah yang tergambar

dalam karyanya:

a. Kejelasan Tujuan dan Target.

Tujuan dakwah dalam Kitab Al-Hikam  fokus pada
pemahaman spiritual dan kehidupan yang bermakna berdasarkan
ajaran Islam. Sayyid - Al-Haddad tidak secara eksplisit
menyebutkan tujuan dakwah, namun-pesan-pesan spiritual yang
disampaikannya memiliki tujuan untuk memperdalam iman dan
ketaqwaan.

b. Kejelasan Target Audience.

Audiens yang dituju dalam Kitab Al-Hikam adalah individu
yang ingin mendalami aspek-aspek spiritual Islam, mencari arahan
dan petunjuk dalam kehidupan sehari-hari. Pesan-pesan yang
disampaikan lebih condong kepada mereka yang ingin
memperdalam pemahaman tentang hubungan manusia dengan
Tuhan serta tata cara menjalani kehidupan berdasarkan ajaran

Islam.
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c. Strategi Pesan.

Pesan disampaikan dengan kata-kata dalam, singkat, namun
sarat makna. Fokus pesan berpusat pada aspek-aspek spiritualitas,
hubungan manusia dengan Tuhan, dan pandangan hidup yang
berdasarkan ajaran Islam. Pendekatan penyampaian pesan
dilakukan melalui kata-kata bijak, perumpamaan, dan nasihat yang
merangsang hati pembaca untuk merenungkan maknanya.

d. Strategi Media.

Media yang digunakan dalam Kitab Al-Hikam adalah
tulisan. Sayyid Abdullah Al-Haddad menyampaikan nasihat-
nasihatnya dalam bentuk tulisan yang disusun dengan indah dan

dalam.

Dengan demikian, konsep komunikasi dakwah dalam Kitab Al-Hikam
terwujud melalui penyampaian pesan spiritual yang mengena, disampaikan
melalui media tulisan yang terencana dengan baik, dan ditujukan kepada
audiens yang spesifik yang membutuhkan pemahaman lebih dalam tentang

ajaran islam dalam aspek spiritualitas dan kehidupan sehari-hari.

D. Pesan Dakwah Utama Sayyid Abdullah Al Haddad Dalam Kitab Al-Hikam
1. Karakteristik Pesan Dakwah Sayyid Al Haddad Dalam Kitab Al-Hikam
Pesan-pesan dakwah yang termaktub dalam Kitab Al-Hikam memiliki
beberapa Karakteristik yang sudah sesuai dengan karakteristik sebuah pesan
dakwah yang sudah dibahas dalam bab I, antara lain :
a. Mengandung unsur kebenaran

Al-Haddad dalam Al-Hikam menyebutkan demikian,

110 0lee Y1 5 Qled1 (3o Al il o 55 in J1 AV (s e all s Y

“Pengakuan seseorang tentang sesuatu dengan tutur katanya tidak
dapat diterima sampai setelah ia dapat menunjukkan bukti dari
perbuatan dan perilakunya.”

114 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 13
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Narasi Kitab Al-Hikam menekankan konsep kebenaran yang terkait
dengan bukti nyata dari perbuatan dan perilaku seseorang. Unsur
kebenaran dalam konteks ini menyoroti pentingnya bukti konkret atau
tindakan nyata sebagai pendukung dari apa yang diucapkan seseorang.
Dalam banyak konteks, terutama dalam dakwah atau penyampaian
ajaran agama, ungkapan atau klaim tanpa bukti atau amal nyata
seringkali tidak memiliki bobot yang kuat. Kebenaran, dalam hal ini
tidak hanya dilihat dari apa yang diucapkan seseorang, melainkan juga
dari apakah tindakan dan perilakunya sejalan dengan apa yang mereka
sampaikan.

Narasi Kitab Al-Hikam menekankan pentingnya konsistensi antara
ucapan dan tindakan. Kata-kata atau dakwah yang disampaikan oleh
seseorang seharusnya tercermin dalam perilaku dan perbuatan mereka.
Hanya dengan demikian, klaim atau ungkapan yang mereka sampaikan
dapat dianggap memiliki kebenaran karena didukung oleh bukti konkret
dari tindakan yang sesuai. Konsep ini dalam konteks dakwah
mendorong para penyeru untuk menjalani apa yang mereka sampaikan,
agar dakwah mereka memiliki kekuatan dan- kredibilitas yang lebih
besar di mata orang lain. Hal ini juga menegaskan pentingnya integritas
dalam berdakwah, di mana kata-kata yang diucapkan haruslah sejalan

dengan tindakan nyata yang dilakukan oleh individu tersebut.

b. Membawa pesan perdamaian

Al-Haddad dalam Al-Hikam menyebutkan demikian,

15 24 44K aa o523 Y

“Kasih sayang yang dipaksakan tidak akan pernah langgeng dan
abadi.”

Narasi Kitab Al-Hikam mengungkapkan pentingnya keselarasan

dan keseluruhan yang alami dalam hubungan, khususnya dalam konteks

115 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 5
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kasih sayang dan perdamaian. Pesan ini menyoroti bahwa hubungan
yang dibangun di atas paksaan atau tekanan tidak akan bertahan lama.
Unsur pesan yang terkandung dalam narasi tersebut menekankan
pentingnya kesucian, kesetiaan, dan keikhlasan dalam menjalin
hubungan. Kasih sayang atau perdamaian yang didasarkan pada
paksaan atau keinginan yang tidak alami cenderung rapuh dan tidak
berkelanjutan.

Kitab Al-Hikam mengajarkan bahwa hubungan yang kokoh
memerlukan keselarasan batiniah, ketulusan, dan kesediaan yang tulus
dari semua pihak yang terlibat. Jika sebuah hubungan atau perdamaian
dibangun atas dasar paksaan, kepalsuan, atau tekanan, hal tersebut tidak
akan memberikan kedamaian yang abadi. Pesan ini dalam konteks
kehidupan sehari-hari, bisa diinterpretasikan sebagai dorongan untuk
membangun hubungan yang kokoh, baik itu dalam lingkup pribadi,
sosial, atau antarindividu, dengan kesetiaan, kejujuran, dan ketulusan.
Melalui cara itulah perdamaian yang sejati dapat terwujud, memperkuat

hubungan, dan memberikan kestabilan yang berkelanjutan.

c. Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal

Al-Haddad dalam Al-Hikam menyebutkan demikian,

Balaal) 3 53ah Gaalial) g 3alial] 3 5300 V5 el (3 530 (e (a5l
uslalall A& j5ah Vg

“Seorang mukmin yang sejati selalu memegang adat istiadat yang
baik dan tidak pernah berlebihan dalam ibadah sebaiknya seorang

munafik selalu berlebihan dalam ibadah dan tidak pernah memegang
adat istiadat yang baik.”

L7 03 Gid y 1) Balal)

“Kebiasaaan manakala melekat pada pribadi seseorang maka ia
akan mengganti kebiasaan lama.”

116 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 46
117 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-lmaroh), 4
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Narasi Kitab Al-Hikam diatas menyoroti unsur pesan yang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai universal terkait dengan dua konsep
utama, yaitu adat istiadat dan ibadah. Pertama, narasi tersebut
menggarisbawahi pentingnya keseimbangan dan kesederhanaan dalam
ibadah. Seorang mukmin sejati dihimbau untuk tidak berlebihan
dalam praktik ibadahnya. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai universal
tentang kesederhanaan, keseimbangan, dan penghindaran dari
ekstremisme dalam menjalankan agama. Praktik agama yang
seimbang dan terukur sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan
kedamaian, toleransi, dan kesederhanaan dalam beribadah. Kedua,
narasi tersebut juga menyentuh pentingnya adat istiadat yang baik
dalam kehidupan sehari-hari. Mukmin yang sejati diarahkan untuk
menghormati ~ adat istiadat yang baik dalam masyarakat,
mengindikasikan pentingnya mengikuti .norma-norma . sosial yang
positif dan memperhatikan nilai-nilai yang dihargai oleh masyarakat
secara -luas. Ini sejalan dengan nilai-nilai- - universal tentang
kebijaksanaan ~ dalam  bergaul ~ dengan  masyarakat dan
mempertahankan adat istiadat yang tidak bertentangan dengan ajaran
agama atau nilai-nilai moral yang universal.

Adapun ungkapan "<aas i) B st yang berari “Kebiasaan
manakala melekat pada pribadi seseorang maka ia akan mengganti
kebiasaan lama.” menekankan bahwa kebiasaan yang tertanam kuat
dalam diri seseorang dapat mengubah atau menggantikan kebiasaan
lama. Hal ini mengacu pada nilai-nilai universal tentang kemampuan
manusia untuk mengubah diri, berkembang, dan meningkatkan
kualitas hidup melalui perubahan kebiasaan yang positif. Berdasarkan
hal-hal yang telah disebutkan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pesan yang terkandung dalam narasi tersebut tidak bertentangan
dengan nilai-nilai universal karena mengedepankan keseimbangan

dalam ibadah, penghargaan terhadap adat istiadat yang baik, dan
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kekuatan perubahan dalam perubahan kebiasaan menuju ke arah yang
lebih baik.

d. Memberikan kemudahan bagi penerima pesan
Al-Haddad dalam Al-Hikam menyebutkan demikian,
118400 ala (e g e Sl (e
“Barangsiapa yang mencari jalan keselamatan maka ia akan
mencapainya namun barangsiapa yang tidak mau mencari jalan

keselamatan maka ia akan binasa. ”
1193Lal) ya Jaas 2) gal) Jass pa

“Barang siapa yang menjaga hatinya maka ia akan terpelihara
dari kerusakan. ” ‘

120723) gall (Cpal =yl sl i (g

“Barangsiapa yang menjaga anggota tubuhnya maka anggota
tubuhnya akan selamat. ”

Narasi dari Kitab Al-Hikam diatas menyoroti. unsur pesan yang
memberikan kemudahan bagi penerima pesan .dalam konteks
penjagaan diri dan keselamatan. Pertama, narasi " s (e <lle el e
<lla" yang berarti “Barangsiapa yang mencari jalan keselamatan maka
ila akan mencapainya namun barangsiapa yang tidak mau mencari
jalan keselamatan maka ia akan binasa.” mengandung pesan bahwa
keselamatan dapat dicapai oleh orang yang berusaha mencarinya.
Pesan tersebut berupa ajakan bagi individu untuk mencari jalan
menuju keselamatan, baik secara spiritual maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Pesan ini memberikan kemudahan karena menekankan
bahwa keselamatan itu tersedia bagi mereka yang mau berusaha untuk
mencarinya.

Kedua, ungkapan "slusll (e Lais ol 5l Lés " yang berarti “Barang
siapa yang menjaga hatinya maka ia akan terpelihara dari
kerusakan.” dan ungkapan "zlsll oel z)sall Lis e yang berarti

“Barangsiapa yang menjaga anggota tubuhnya maka anggota

118 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
119 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
120 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
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tubuhnya akan selamat.” menunjukkan bahwa menjaga hati dan
menjaga anggota tubuh  merupakan langkah-langkah yang
memudahkan individu untuk terhindar dari keburukan dan bahaya.
Pesan ini memberikan kemudahan bagi penerima pesan dengan
memberikan pedoman yang sederhana: dengan menjaga hati dari
keburukan dan menjaga anggota tubuh dari tindakan yang merugikan,
seseorang dapat melindungi diri dari kerusakan dan bahaya. Pesan-
pesan tersebut memberikan panduan yang jelas bagi individu untuk
mencapai keselamatan dan menjaga diri mereka sendiri dengan cara
yang sederhana dan praktis, sehingga memudahkan mereka dalam
menjalani kehidupan yang lebih baik dan terhindar dari bahaya atau

kerugian.

e. Mengapresiasi adanya perbedaan.

Al-Haddad dalam Al-Hikam menyebutkan demikian,

Sl gt Lo Adllag dlle iy Al N8 ULl pudias of <yl )
121638 ) o Alliia)

“Jikalau engkau ingin meminta pendapat orang lain Maka
hargailah seseorang yang memberimu pendapat walaupun hal itu
tidak engkau sukai kalau ia mau menjalankannya maka bersyukurlah
namun jika sebaliknya maka Biarkanlah orang itu.”

Pesan yang terkandung dalam narasi tersebut adalah mengenai
pentingnya menghargai perbedaan pendapat dan sudut pandang orang
lain. Artinya, jika seseorang meminta pendapat orang lain, ia
dihimbau untuk menghargai orang yang memberikan pendapat
meskipun pendapat itu mungkin bertentangan dengan keinginan atau
pikiran si penanya. Hal ini menunjukkan pesan apresiasi terhadap
perbedaan dalam pemikiran dan pandangan. Kehadiran sudut pandang
yang berbeda dapat memberikan wawasan yang beragam, dan

meminta pendapat seseorang seharusnya juga berarti menghargai

121 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
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bahwa ada kemungkinan pandangan orang tersebut berbeda dengan
pandangan kita sendiri. Redaksi diatas juga menunjukkan bahwa
menghargai pendapat orang lain tidak berarti harus mengikuti
pendapat tersebut jika kita merasa bahwa itu bukanlah pilihan yang
tepat bagi kita. Jika pendapat tersebut tidak sesuai dengan keyakinan
atau nilai-nilai kita, maka kita masih diperbolehkan untuk mengambil
keputusan yang sesuai dengan apa yang kita yakini. Pesan ini
memberikan penghargaan terhadap perbedaan pendapat sebagai
bagian dari - keragaman manusia. Ini menunjukkan pentingnya
memiliki keterbukaan pikiran dalam berinteraksi dengan orang lain,
namun tetap mempertahankan kebebasan untuk memilih jalur yang

sesuai dengan nilai-nilai dan keyakinan pribadi kita.

Secara garis besar, Karakteristik pesan dakwah yang terdapat dalam Kitab
Al-Hikam oleh Sayyid Abdullah Al-Haddad menampilkan beberapa aspek yang
sangat sesuai dengan prinsip-prinsip dakwah yang telah dibahas sebelumnya.
Pesan-pesan ini membawa esensi kebenaran yang tidak hanya terwujud dalam
kata-kata, tetapi juga memerlukan bukti melalui tindakan nyata. Pesan-pesan
tersebut juga menekankan perdamaian, menunjukkan bahwa kasih sayang yang
dipaksakan tidak akan . bertahan, pesan tidak bertentangan dengan nilai-nilai
universal. Pesan-pesan tersebut juga mengilustrasikan pentingnya seorang
mukmin menjaga keseimbangan antara adat istiadat yang baik dan ibadah yang
terukur. Redaksi pesan memudahkan penerima pesan untuk memahami, dan
menerima petunjuk yang jelas tentang bagaimana menjaga hati, tubuh, dan
keselamatan diri, menghargai keberagaman pendapat, serta mendorong untuk
menghargai orang yang memberikan pendapat, meskipun berbeda dari harapan
pribadi.

2. Jenis Pesan Dakwah Sayyid Al Haddad Dalam Kitab Al-Hikam
Berdasarkan teori tentang jenis pesan dakwah yang telah dijelaskan pada
bab I1, Kitab Al-Hikam karya Sayyid Abdullah Al-Haddad dapat dikategorikan ke

dalam pesan penunjang/sekunder, karena merupakan kumpulan aforisme atau kata
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mutiara yang terinspirasi dari pengetahuan dan pengalaman spiritual penulisnya
dalam memahami ajaran agama dan mengembangkan wawasan keislaman. Kitab
Al-Hikam merupakan karya yang banyak dipandang sebagai kumpulan hikmah
dan ajaran spiritual yang dalam banyak kasus mengandung inti ajaran agama yang
diambil dari Al-Qur'an dan Hadits. Meskipun bukan secara langsung mengutip
ayat-ayat atau hadits-hadits, namun aforisme yang terdapat dalam Kitab Al-Hikam
secara substansial mencerminkan ajaran dan pemahaman yang terdapat dalam Al-
Quran dan Hadits. Dalam konteks ini, Kitab Al-Hikam lebih menonjol sebagai
bagian dari Pesan Utama/Primer dalam dakwah karena ia mencakup hikmah dan
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits, meskipun disampaikan
melalui gaya penulisan aforisme atau kata-kata mutiara yang mendalam dan
bermakna secara spiritual. Oleh karena itu, karya tersebut bisa dianggap sebagai
upaya untuk menyebarkan dan merangkum ajaran agama Islam melalui pesan
utama yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits. Contoh kecil termaktub dalam

ungkapan

12 gy o W) S La 5] Al Lenle: J8) 0yn e sl e Lo

“Sesungguhnya nasehat baik hanya akan bermanfaat bagi seseorang
vang hatinya terbuka. “ketahuilah bahwa hal ini tidak dapat disadari
kecuali oleh mereka yang senantiasa kembali kepada Allah SWT.”

Pada redaksi tersebut Sayyid Abdullah Al-Haddad membuat narasi singkat
padat yang berupa karya satra yang merupakan pengejawantahan dari ayat Al-
Qur’an QS.Ghofir : 13.

3. Tema Pesan Dakwah Sayyid Al Haddad Dalam Kitab Al-Hikam

a. Pesan Akidah
Untuk lebih jelas dan detail, peneliti membuat tabel tentang seluruh pesan
akidah yang tertulis dalam Kitab Al-Hikam :

Tabel 0.2: Pesan Akidah Dalam Kitab Al-Hikam

No | Hal Teks Asli Topik

1 3 | Bl ol gaal (B 0sS O) agte aa) 515 Y Gl e 31N | Wilayah hamba
OIS Fea )l 500 sl S GeddaSall 5 50 8 5l des )l 530 | dengan

122 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-lmaroh), 4
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b.

C.

Pesan Syariat

Dari 106 aforisme dalam Kitab Al-Hikam, peneliti menemukan bahwa
Sayyid Abdullah Al-Haddad tidak satupun mencantumkan pesan dakwah yang
bermuatan syariat didalamnya. Jadi, peneliti berpendapat bahwa dalam hal ini
Sayyid Abdullah Al-Haddad ingin memperkuat nilai-nilai keimanan dan nilai-
nilai akhlak dibandingkan nilai syariat yang bersifat praktis sebagaimana

konsep yang sudah direncanakan oleh beliau.

Pesan Akhlak

Dalam Kitab Al-Hikam, Sayyid Abdullah Al-Haddad menyampaikan 94
aforisme yang memuat pesan dakwah berupa akhlak. Lebih detailnya, bisa
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 0.3 : Pesan Akhlak Dalam Kitab Al-Hikam

No | Hal Teks Asli | Topik

1 |3 (e odie alia 4y ) (e 4nsdi A8 (4e Uit LSl (e @ 5 L | Konsep kesempurnaan
4.3 | hamba Allah

§ 4l i) 4 : A Jaladl ¢ Jad gy 2300

2 g |l Sl e el G Sy B, B ‘:M Analogi metode dakwah

3 4 G Y SE Lag] 4l Lpale Jal (e ddae gall 2435 W) | Konsep penerimaan nasihat
[« | baik

4 |a | =B G e Oe Giendl 0o u}i“st;s\ Konsep seorang mukmin

5 |4 S Cdus 13) 330 | Teori tradisi
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Tabel 0:4: Table Akumulasi Pesan Dakwah Dalam Kitah Alhikam
Akidah Syariat Akhlak Jumlah total
12 aforisme - 94 Aforisme 106 aforisme

Setelah meneliti dengan seksama terhadap pesan-pesan Sayyid Abdullah

Al-Haddad yang ingin beliau komunikasikan dengan pembaca Kitab Al-Hikam,

peneliti menemukan bahwa aforisme yang ditulis dalam kitab tersebut sudah

sesuai dengan karakteristik pesan dakwah yang dapat dijadikan sebagai indikator

pembeda dengan pesan komunikasi. Berdasarkan jenisnya, pesan dakwah tersebut

berbentuk pesan sekunder berupa karya sastra yang memuat kedalaman nilai

agama yang berasal dari sumber primer yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Dan

berdasarkan temanya, pesan dakwah yang paling banyak beliau komunikasikan

dengan pembaca adalah pesan dakwah bertemakan akhlak yang berjumlah 94

aforisme, dan pesan dakwah berupa akidah yang berjumlah 12 aforisme.

Sementara pesan dakwah bertemakan syariat tidak beliau cantumkan sama sekali.
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E. Strategi Komunikasi Dakwah Sayyid Al-Haddad Dalam Kitab Al-Hikam
Kitab Al-Hikam karya Sayyid Abdullah Al-Haddad terkenal karena
kebijaksanaannya yang mendalam dalam petuah-petuah yang diberikan. Meskipun
secara eksplisit tidak menggunakan istilah-istilah dalam klasifikasi strategi
dakwah Al-Bayanuni, banyak konsep dan nasihat dalam kitab tersebut yang bisa
dihubungkan dengan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam strategi dakwah yang
telah peneliti sebutkan pada pembahasan teori di bab Il. Kitab Al-Hikam
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam memberikan petuah-petuah yang dapat
merangsang aspek hati, akal, dan tindakan praktis dalam kehidupan spiritual
seseorang. Al-Haddad cenderung menggunakan pendekatan yang holistik dalam
memberikan nasihat, menggabungkan aspek-aspek emosional, rasional, dan

praktis dalam penyampaiannya.

1. Strategi Sentimentil ( {sihalall zeiall )

Yaitu dakwah yang memfokuskan aspek hati serta menggerakkan perasaan
dan batin mitra dakwah dengan cara memberi nasihat yang mengesankan dengan
penuh kelembutan. Strategi ini cocok digunakan untuk kaum  marginal yang
dianggap lemah, seperti muallaf, orang yang masih awam agama, orang miskin
dan sebagainya.

Al-Hikam seringkali memuat nasihat-nasihat yang sangat lembut dan
mengena secara emosional. Petuah-petuahnya cenderung mendekati hati dan batin
individu, memberikan nasihat yang penuh kelembutan untuk membangkitkan

kesadaran spiritual. Hal ini nampak dalam aforisme ke 54 :

Lial) b aeaay o) Jio aleld Jiay Jlall )54 Jlall 8 Bl iSY) s il o S
Bl Jall s SV 8 06 5all s Wilel 1 gty s dal )l sy Y 250
Gload s a oy Y Gy ol i 500 e gl ) Jie aleld Jiay JLEiay) G

123y Y!

“Kebanyakan kebaikan itu sulit dalam permulaannya dan manis dalam
akhirnya analogi pelakunya diumpamakan seperti seseorang yang naik ke puncak

123 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 25



75

bukit yang sangat tinggi sehingga ia tidak dapat tenang kecuali Setelah tiba di
puncak sedangkan keburukan itu manis permulaannya dan sulit di akhirnya
analogi pelakunya seperti seseorang yang terjatuh dari puncak gunung atau dari
atap rumah ia tidak merasa sakit sedikitpun kecuali setelah ia berada di tanah. ”

Dari narasi yang disajikan mengenai strategi Sentimentil yang dijelaskan
melalui aforisme ke-54 dalam Kitab Al-Hikam, dapat disimpulkan bahwa strategi
tersebut fokus pada aspek emosional, relevansi dengan kelompok marginal,
analogi untuk memperjelas konsep, dan Perjalanan Spiritual yang Menuntut
Pengorbanan. Al-Haddad Dalam keseluruhan narasinya menekankan perlunya
kelembutan, penghayatan emosi, dan kesadaran spiritual dalam penyampaian
dakwah. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa dakwah bukan hanya soal
pemahaman intelektual tetapi juga perjalanan emosional dan spiritual yang dalam,
yang sangat penting untuk menghubungkan pesan dakwah dengan hati individu.

2. Strategi Rasional ( (ix)) zeiall)

Yaitu dakwah dengan metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran
(rasionalitas) guna mendorong mitra dakwah untuk berpikir, merenungkan, dan
mengambil pelajaran. Dahulu, strategi ini digunakan oleh Rosululloh SAW untuk
menghadapi argumentasi para pemuka Yahudi. Metode -ini biasanya berbentuk
diskusi ataupun semacam bentuk dokumen sejarah yang menitik-beratkan pada
hukum logika. Secara keseluruhan, meskipun Al-Hikam lebih menonjol pada sisi
emosional, namun didalamnya juga mengandung banyak petuah yang
memerlukan refleksi dan pemikiran mendalam. Konsep-konsep yang diberikan
seringkali mengundang pembaca untuk berpikir lebih dalam tentang makna
spiritualitas dan kehidupan. Strategi rasional tersebut nampak dari narasi Sayyid
Abdullah Alhaddad di beberapa aforisme berikut :

12401 ol (pa g e Sl (e

'Barangsiapa yang mencari jalan keselamatan maka ia akan mencapainya

namun barangsiapa yang tidak mau mencari jalan keselamatan maka ia akan
binasa.”

124 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 48



76

1253L.al) (e Jaas 21 5al) Jaas pa

“Barang siapa yang menjaga hatinya maka ia akan terpelihara dari
kerusakan.”

126523) sl el ) sl Jads (e

“Barangsiapa yang menjaga anggota tubuhnya maka anggota tubuhnya
akan selamat.”

127 503 41 0 5SY f Baa1 S5 e 4l S of Jala) a8

“Ada kalanya seseorang yang berakal itu tidak mempunyai musuh sama
sekali, Adakalanya orang yang bodoh itu tidak mempunyai kawan yang dekat. ”

128 ) 5l 5 ) shall Cams Uad) land g ALV 5 215 N a2l a8

“Dalam berbagai perjalanan yang menguntungkan Maka hal itu akan
menyenangkan rohani dan jasmani sedangkan dalam sebuah perjalanan yang
tidak menguntungkan Maka hal itu akan menyebabkan lelahnya lahir dan batin.”

Melihat pada narasi yang menjelaskan tentang strategi Rasional yang
tercermin dalam beberapa aforisme dalam Kitab Al-Hikam, dapat disimpulkan
bahwa strategi tersebut fokus terhadap pada aspek pemikiran rasional, sejarah
penggunaan strategi yang menyoroti pentingnya diskusi dan pendekatan berbasis
akal dalam menyampaikan dakwah, Refleksi dan Pemikiran Mendalam, Pesan-
Pesan Rasional dalam Aforisme, analogi tentang perjalanan kehidupan yang
menguntungkan dan tidak menguntungkan yang menggambarkan kontrasnya
pengalaman hidup yang bisa memberikan kesenangan spiritual atau kelelahan
lahir dan batin. Kesimpulannya, pesan-pesan dalam Kitab Al-Hikam menunjukkan
pentingnya pendekatan rasional dalam dakwah yang mengajak individu untuk
merenung, menggunakan akal sehat, dan merenungkan makna spiritualitas serta
kehidupan. Ini menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya soal penghayatan
emosional, tetapi juga membutuhkan refleksi rasional yang dalam untuk

pemahaman yang utuh.

125 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
126 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
127 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 48
128 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 49
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3. Strategi Indrawi ( (sl zeiall )

Strategi indrawi juga bisa disebut dengan strategi eksperimen atau strategi
ilmiah. Yaitu sistem atau metode dakwah yang berorientasi pada pancaindra dan
berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Startegi ini biasanya
berbentuk praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama. Strategi dakwah ini
dulu di wujudkan dan bisa di saksikan dalam bentuk mu’jizat. Dalam dunia
modern, sisi kemu’jizatan Al-Qur’an kemudian ditampakkan oleh beberapa pakar
tafsir seperti Harun Yahya'?® dan M. Quroish Syihab untuk memperkuat maupun
menolak hasil penelitian ilmiah.

Terdapat aspek praktik keagamaan yang ditonjolkan dalam Al-Hikam.
Sayyid Abdullah Al-Haddad memberikan nasihat yang mengarah pada tindakan

nyata, praktik-praktik keagamaan, dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.
Strategi ini nampak melalui aforisme ke 94, yang berbunyi :
130l o) Sy lae 13 4y JaaS (s clile ol
“Ilmu akan menuntutmu sampai engkau telah melaksanakannya jika

engkau telah melaksanakannya maka ilmu itu akan menjadi milikmu. ”

Startegi ini terekam jelas pada aforiseme ke 95, yang berbunyi :

alays )5 al g5 e S e alay (pae dlea 281 o) pal) il V5 21 adll el L
131 314 4] Age u-*-z C_\g

“Tidaklah yang indah maupun yang buruk itu lebih bodoh dari seseorang

yang mengetahui adanya sesuatu yang baik akan tetapi ia tidak pernah

mengerjakannya dan ia mengetahui sesuatu yang buruk tetapi ia
mengerjakannya.”

Dari uraian mengenai strategi Indrawi (ilmiah atau berbasis pancaindra)
yang tercermin dalam Kitab Al-Hikam, dapat disimpulkan bahwa startegi dakwah

haruslah berorientasi pada eksperimen dan pancaindra, adanya Keterkaitan dengan

129 seorang penulis produktif turki, bernama asli Adnan Oktar
130 sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, (Blitar : al-Imaroh), 46
131 Sayyid Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Hikam, 47
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praktik keagamaan yang oleh Al-Haddad memberikan nasihat yang mendukung
tindakan nyata, praktik-praktik keagamaan, dan contoh nyata dalam kehidupan
sehari-hari, adanya penegasan implementasi ilmu, ilmu bukan hanya sebagai
pengetahuan, tetapi juga sebagai praktik yang mengubah pengetahuan menjadi
kebijaksanaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan adanya
penekanan pada tindakan dan kesadaran moral. Secara Kkeseluruhan, strategi
Indrawi yang tercermin dalam Kitab Al-Hikam, menyoroti pentingnya penggunaan
pancaindra, eksperimen, dan kesadaran moral dalam mengembangkan
pemahaman keagamaan. yang tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi juga
menjadi dasar untuk tindakan nyata dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari.
Strategi ini mempertegas bahwa ilmu yang tidak diamalkan tidak memberi
manfaat, dan pengetahuan tentang baik dan buruk harus diikuti dengan tindakan

yang sesuai demi perbaikan moral dan spiritual individu.

Berdasarkan analisis yang mendalam terhadap ' Kitab Al-Hikam karya
Sayyid Abdullah Al-Haddad, terdapat pencapaian yang menghubungkan petuah-
petuah dalam Kkitab tersebut dengan prinsip-prinsip strategi dakwah yang
diuraikan oleh Al-Bayanuni. Al-Hikam menerapkan pendekatan holistik yang
mengombinasikan aspek emosional, rasional, dan praktis dalam pesannya,
menekankan pentingnya pembentukan karakter moral dan keimanan spiritual.
Pertama, strategi Sentimentil terwujud dalam aforisme yang membangkitkan
kesadaran spiritual dan emosional, menekankan pentingnya pengalaman dan
perjalanan spiritual yang menuntut pengorbanan, yang sesuai dengan pendekatan
lembut untuk membangkitkan hati individu. Kedua, strategi Rasional tercermin
dalam petuah-petuah yang mendorong refleksi dan pemikiran mendalam,
mengundang pembaca untuk berpikir lebih dalam tentang nilai spiritualitas dan
kehidupan. Al-Hikam menyoroti aspek pemikiran rasional, menampilkan analogi
yang menggambarkan kontras perjalanan kehidupan yang memberikan
kesenangan spiritual atau kelelahan lahir dan batin. Ketiga, strategi indrawi
tercermin dalam nasihat-nasihat yang mengarah pada tindakan nyata, praktik-
praktik keagamaan, dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Al-Haddad

menekankan pentingnya eksperimen, praktik keagamaan, dan kesadaran moral



79

sebagai dasar bagi tindakan nyata dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari.
Kesimpulannya, pesan-pesan dalam Al-Hikam menunjukkan bahwa dakwah
bukan sekadar tentang penghayatan emosional, melainkan juga memerlukan
refleksi rasional yang dalam serta tindakan nyata yang mendorong perubahan
moral dan spiritual individu. Kitab ini memberikan kesimpulan bahwa
pemahaman tanpa praktik tidak memberi manfaat, dan pengetahuan tentang baik
dan buruk harus diikuti oleh tindakan yang sesuai demi perbaikan moral dan

spiritual individu.
F. Efek Komunikasi Dakwah Sayyid Al Haddad Melalui Kitab Al-Hikam

Sebagian kalangan, baik awam maupun profesional yang menganggap
dakwah sebagai bagian dari komunikasi akan memandang efekttifitas proses
dakwah dalam bingkai efektifitas komunikasi. Salah satu ciri penting komunikasi
efektif adalah adanya efek signifikan pada diri komunikan. Dalam persepektif
perubahan individu ataupun kelompok, efek itu bisa terjadi pada wilayah kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Wilayah-wilayah tersebut yang kemudian dijadikan

ukuran tinggi rendahnya efektifitas dalam proses dakwah.*?

Tubbs dan- Moss menjelaskan terkait teori komunikasi bahwa secara
psikologis efektifitas komunikasi paling tidak ditandai oleh timbulnya lima hal
pada diri komunikan, yaitu : pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap,
hubungan yang makin baik, dan tindakan.’** Mari kita tinjau bagaimana
penerapan Kitab Al-Hikam oleh Sayyid Abdullah Al Haddad bisa mencerminkan
aspek-aspek ini:

1. Pengertian (Understanding)

Pesan-pesan dalam Kitab Al-Hikam secara mendalam mengenai
spiritualitas dan prinsip-prinsip Islam. Jika komunikan, dalam hal ini pembaca

Kitab Al-Hikam, dapat memahami pesan-pesan tersebut, itu menandakan

132 Asep saiful muhtadi, Komunikasi Dakwah, Pendekatan Praktis, 45
133 Asep saiful muhtadi, Komunikasi Dakwah, Pendekatan Praktis, 45-46
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efektivitas komunikasi. Pengertian yang mendalam tentang konsep-konsep
spiritual dan ajaran Islam diharapkan muncul dari pembaca.

2. Kesenangan (Pleasure)

Ketika pembaca meresapi ajaran-ajaran yang disampaikan dalam Kitab
Al-Hikam, mereka mungkin merasakan kesenangan atau kepuasan dalam
menemukan pemahaman baru, kedalaman makna, dan pandangan spiritual

yang lebih dalam.
3. Pengaruh pada Sikap (Influence on Attitudes)

Pesan-pesan dalam Kitab Al-Hikam dapat mempengaruhi sikap
pembaca terhadap kehidupan, spiritualitas, dan hubungan dengan Tuhan.
Pembaca yang terbuka dan menerima pesan-pesan ini dapat mengalami
perubahan sikap dalam cara mereka memandang kehidupan dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan dunia sekitarnya.

4. Hubungan yang Lebih Baik (Improved Relationships)

Pesan-pesan spiritual yang disampaikan dapat memperdalam hubungan
individu dengan Allah dan dengan sesama manusia. Banyak pesan dalam Kitab
Al-Hikam yang menekankan pentingnya cinta, toleransi, dan penghargaan
terhadap orang lain. Jika pembaca menerapkan pesan-pesan ini, hubungan

mereka dengan sesama manusia diharapkan menjadi lebih baik.
5. Tindakan (Action)

Salah satu indikator komunikasi yang efektif adalah adanya tindakan
sebagai respons terhadap pesan yang diterima. Jika pembaca Kitab Al-Hikam
mampu menjadikan pesan-pesan tersebut sebagai pendorong untuk mengubah
perilaku, meningkatkan spiritualitas, dan memperbaiki hubungan dengan orang
lain, maka dapat dikatakan bahwa komunikasi tersebut telah berhasil

menciptakan tindakan.
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Sayyid Abdullah Al Haddad, melalui Kitab Al-Hikam, mencoba
menyampaikan pesan-pesan spiritual dan prinsip-prinsip Islam. Jika pembaca
mampu memahami, merasa senang, mengalami perubahan sikap, memperbaiki
hubungan, dan mengambil tindakan berdasarkan pesan-pesan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa komunikasi dakwahnya telah berhasil menciptakan efek

psikologis yang diharapkan menurut teori Tubbs dan Moss.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Peneliti menemukan beberapa poin penting dalam skripsi ini terkait
komunikasi dakwah yang diterapkan oleh Sayyid Abdullah Al-Haddad dalam
Kitab Al-Hikam. Pertama, Al-Haddad memadukan pendekatan komunikasi yang
membangun hubungan baik dengan pendekatan dakwah untuk membentuk
individu dan masyarakat yang memiliki karakter yang mulia secara fungsional dan
strategis. Kedua, pesan utama yang ingin disampaikan oleh Al-Haddad
menekankan pentingnya memperkuat akhlak dan keyakinan dalam kehidupan
spiritual, dengan menitikberatkan pada aforisme tentang akhlak dan akidah.
Ketiga, Al-Haddad menggunakan beragam strategi dakwah, termasuk pendekatan
sentimental, rasional, dan indrawi, dalam bentuk aforisme untuk menekankan
pengalaman spiritual, refleksi diri, dan dorongan terhadap tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Kesimpulannya, Al-Hikam menegaskan bahwa pemahaman
tanpa tindakan tidak memberikan manfaat, dan perubahan moral dan spiritual
memerlukan kombinasi penghayatan emosional, pemikiran rasional, dan tindakan

nyata pada individu.

B. SARAN

Dari pemahaman ini, dapat disarankan beberapa langkah untuk penelitian
dan pengembangan lebih lanjut. Pertama, perlu dilanjutkan penelitian dengan
fokus pada implementasi praktis dari teori-teori yang telah dikemukakan guna
membuktikan efektivitasnya dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam.
Kedua, pentingnya pengujian teori dalam kegiatan dakwah aktual bertujuan untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan yang mungkin ada. Ketiga, disarankan
untuk mengintegrasikan perspektif lintas disiplin ilmu dalam pemahaman tentang
komunikasi dakwah sebagai kontribusi berharga untuk pengembangan dakwah
yang lebih efektif dan adaptif di masyarakat.
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Bagian 1
Pengertian Komunikasi Dakwah

Komunikasi secara sederhana dapat dimaknai sebagai proses penyampaian
informasi atau pesan oleh seorang komunikator kepada komunikan melalui sarana
tertentu dengan tujuan dan dampak tertentu pula.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mengartikan komunikasi sebagai
“pengiriman dan pemerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami”™

Secara etimologis (/ughawy), komunikasi berakar kata Latin, “comunicare”,
artinya "to make common" — membuat kesamaan pengertian, kesamaan persepsi.

Akar kata Latin lainnya ** is” atau icatus™ atau “'c " dalam

bahasa Inggris yang berarti “sama”, k makna (¢ ). Ada juga akar

kata Latin “communico™ yang artinya membagi. Maksudnya membagi gagasan, ide,
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